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Tunggal Purwatisari Handayani. PEMBELAJARAN FISIKA DENGAN 
PENDEKATAN INDUKTIF MELALUI METODE EKSPERIMEN DAN 
DEMONSTRASI PADA POKOK BAHASAN KALOR DITINJAU DARI 
KEMAMPUAN AWAL SISWA SMA KELAS X .Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni  2009. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya (1) Perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen 
disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai pemberian tugas 
terhadap kemampuan kognitif  siswa, (2) Perbedaan pengaruh antara kemampuan 
awal kategori tinggi, kemampuan awal kategori sedang  dan kemampuan awal 
kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  siswa, (3) Interaksi antara 
pengaruh penggunaan pendekatan induktif dan kemampuan awal terhadap 
kemampuan kognitif  siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 
(2 x 3). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Semester II 
SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009. Sampel diambil dengan teknik 
random sampling. Sampel yang diambil terdiri dari dua  kelas yakni kelas X-H 
berjumlah 40 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X-J berjumlah 38 siswa 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes 
dan teknik dokumentasi. Teknik tes digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan kognitif siswa setelah diberi pembelajaran pada pokok bahasan kalor.  
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal siswa 
yang diambil dari nilai ulangan harian sub pokok bahasan Suhu. Data dianalisis 
menggunakan anava dua jalan  kemudian dilanjutkan dengan uji komparasi ganda 
metode scheffe. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada perbedaan 
pengaruh penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai 
pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai pemberian tugas terhadap 
kemampuan kognitif siswa. Penggunaan pendekatan induktif melalui metode 
eksperimen disertai pemberian tugas ternyata memberikan hasil yang lebih baik 
 vi 
daripada melalui metode demonstrasi disertai pemberian tugas. (Fa = 16.918 > 
F0,05;1,72 = 3,97). (2) Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa 
kategori tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa. 
Kemampuan awal Fisika yang tinggi memberikan pengaruh yang lebih baik 
dibanding dengan kemampuan awal Fisika yang sedang dan rendah .(Fb = 6.811 > 
F0,05;2,72 = 3,13) (3) Tidak ada interaksi antara penggunaan pendekatan induktif 
melalui metode eksperimen disertai pemberian tugas dan demonstrasi disertai 
pemberian tugas dengan kemampuan awal siswa terhadap kemampuan kognitif 
siswa.  (FAB = 0.213 < F0,05;2,72 = 3,13) 
Sedangkan uji lanjut anava dengan metode Scheffe dapat disimpulkan 
bahwa (1) Komparasi rerata antar baris terdapat perbedaan yang signifikan antara 
penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai pemberian 
tugas dengan metode demonstrasi disertai pemberian tugas terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada sub pokok bahasan suhu dengan harga (Fa = 16.918 > F0,05;1,72 
= 3,97). Rerata kemampuan kognitif siswa yang menggunakan pendekatan 
induktif melalui metode eksperimen disertai pemberian tugas 1AX  =73.5250. 
Sedangkan rerata kemampuan kognitif yang menggunakan pendekatan induktif 
melalui metode demonstrasi disertai pemberian tugas 2AX  = 67.1316 .(2) 
Komparasi rerata antar kolom terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan awal tinggi , sedang dan  rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada sub pokok bahasan kalor dengan harga FB12 = 4.841 > F0.05;1.76 = 3.97. Rerata 
kemampuan kognitif siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi 1BX  = 
74.1250 , rerata kemampuan kognitif siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang 2BX  = 70.3333 sedangkan rerata kemampuan kognitif siswa yang 
mempunyai kemampuan awal rendah 3BX  = 66.7917. 
Implikasi dari hasil penelitian adalah bahwa pembelajaran Fisika dengan 
pendekatan induktif menggunakan metode eksperimen disertai pemberian tugas 
memberikan pengaruh yang lebih baik daripada menggunakan metode 
demonstrasi disertai pemberian tugas sehingga faktor ini perlu diperhatikan. 
Selain itu kemampuan awal  siswa kategori tinggi akan memberikan kemampuan 
 vii 
kognitif  yang lebih baik dibanding dengan kemampuan awal siswa kategori 
sedang dan rendah. Kemampuan awal siswa kategori sedang akan memberikan 
kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik daripada kemampuan awal siswa 
kategori rendah pada sub pokok bahasan Kalor siswa SMA Negeri 4 Surakarta 






























Tunggal Purwatisari Handayani. PHYSICS LEARNING USING INDUCTIVE 
APPROACH BY EXPERIMENTAL AND DEMONSTRATION METHODS IN 
HEAT SUBJECT MATTER VIEWED FROM X GRADE STUDENTS’ EARLY 
CAPABILITY IN SENIOR HIGH SCHOOL IN THE SCHOOL YEAR OF 
2008/2009. Thesis. Surakarta: Training and Education Faculty, Sebelas Maret 
University, May 2009. 
 
 The research aims to find out about there is or not: (1) the difference 
between the use of inductive approach by experimental method with giving 
assignment and demonstration method with giving assignment forward students’ 
cognitive capability (in the subject matter of heat), (2) the difference effect 
between the higher, medium, and lower capability forwards students’ cognitive 
capability (in the subject matter of heat), and (3) the interaction of effect between 
the use of inductive approach and the students’ early capability towards students’ 
cognitive capability. 
 The research used an experimental method. The experimental designed 
used was (2x3) factorial design. The population of research was the second 
semester X grade students of SMA Negeri 4 Surakarta in the school year of 
2008/2009. Consisting of  two classes,. the sampling technique used was random 
sampling. The sampling taken in the research consisted of 2 classes: XH and XJ. 
Class XH consists of 40 students as experimental class and class XJ consist of 38 
students as control class. Techniques of collecting data used were documentation 
and test. The documentation technique was used to obtain the data on the 
students’ early capability taken from score test in the subdivision subject matter of 
Temperature. The test technique was used to obtain the data on the students’ 
physics cognitive capability in the subject matter of heat. Technique of analyzing 
data used two-way anava. The two-way anava with different cell was continued 
with the anava advanced test: scheffe multiple comparison method. 
 Based on the result of research, it can be concluded that: (1) there is an 
difference effect of using inductive approach by experimental method with giving 
assignment and demonstration method with giving assignment towards students’ 
cognitive capability. The used of inductive approach by experimental method with 
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giving achievement has a better competence than the ones with demonstration 
method. (Fa = 16.918 > F0,05;1,72 = 3,97) (2) There is an difference effect between 
the higher, medium, and lower students’ early capability gives better effect than 
the medium and the lower ones. .(Fb = 6.811 > F0,05;2,72 = 3,13) (3) There is no 
interaction of effect between the use of inductive approach by experimental 
method with giving assignment and demonstration method with giving 
assignment and the students’ early capability towards students’ cognitive 
capability (FAB = 0.213 < F0,05;2,72 = 3,13). 
 From anava advanced test with scheffe multiple comparison method, it can 
be concluded that (1) In the average comparison among the rows, there is a 
significant difference between the use of inductive approach by experimental 
method with giving assignment and demonstration method with giving 
assignment towards students’ cognitive capability in the subdivision subject 
matter of Temperature (Fa = 16.918 > F0,05;1,72 = 3,97) The average of students’ 
cognitive capability that used inductive approach by experimental method with 
giving assignment is 1AX  =73.5250..But, the average of students’ cognitive 
capability that used inductive approach by demonstration method with giving 
assignment   2AX  = 67.1316. (2) In the average comparison among the columns 
there is a significant difference between the higher, medium, and lower students’ 
early capability towards students’ cognitive capability in the subject matter of heat 
FB12 = 4.841 > F0.05;1.76 = 3.97. The average students’ cognitive capability of 
higher students’ early capability is 1BX  = 74.1250, the average students’ cognitive 
capability of medium students’ early capability is 2BX  = 70.3333 and the average 
students’ cognitive capability of lower students’ early capability is  3BX  = 
66.7917             . 
 Implication of research result is that physics learning by inductive 
approach using experimental method with giving assignment gives better 
influence than using demonstration method with giving assignment, so that we 
need to pay attention in this factor. Beside of this, student’s higher early capability 
will give better cognitive capability than students medium and lower early 
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capability. Students medium early capability will give better physics cognitive 
capability thanstudents lower early capability in the subject of Heat for student of 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan 
dan permasalahan. Pendidikan manusia diperoleh sejak lahir dan berlangsung 
sepanjang hayat (long life education). Manusia pertama kali memperoleh 
pendidikan di dalam lingkungan keluarga, baru kemudian mendapat pendidikan 
dari lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Jadi keberhasilan pendidikan 
menjadi tanggung jawab antara keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Pendidikan dilaksanakan secara formal dan informal. Pendidikan formal 
adalah pendidikan yang terprogram, terencana berdasarkan aturan formal 
sedangkan pendidikan formal adalah pendidikan yang tanpa disadari berlangsung 
sebab menyertai kehidupan sehari-hari. Salah satu unsur penting yang turut 
berperan dalam keberhasilan upaya pendidikan adalah proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Dalam kegiatan belajar mengajar ada beberapa unsur yang 
saling berhubungan, yaitu siswa sebagai pihak belajar, guru sebagai pihak 
pengajar, dan sekolah sebagai pihak penyelenggara program pendidikan. 
Tujuan pendidikan merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 
diselenggarakannya proses pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni 
bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tercantum dalam pasal 3 Undang Undang 
Republik Indonesia No 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakma kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu dan cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.(UU RI No 20 Th. 2003:5) 
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Perubahan perilaku sebagai proses hasil belajar dipengaruhi oleh faktor 
dari dalam diri individu (faktor intern) seperti: perhatian, minat, motivasi, 
kebiasaan, usaha dan sebagainya sedangkan faktor dari luar (faktor ekstern) 
seperti: lingkungan keluarga , sekolah dan masyarakat. Faktor intern dan ekstern 
ini dimiliki siswa berbeda-beda antar siswa yang satu dengan siswa yang lain,  
sehingga kemampuan awal yang dimiliki tiap siswa juga berbeda-beda. 
Pendekatan dan metode mengajar yang digunakan oleh pengajar 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar mengajar, oleh karena itu 
seorang guru atau pengajar  harus mampu memilih pendekatan dan metode 
mengajar yang tepat sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung baik, 
efektif dan efisien. Memilih pendekatan dan metode mengajar harus disesuaikan 
dengan tujuan pengajaran, kemampuan guru, kemampuan siswa dan fasilitas yang 
tersedia. Pendekatan adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh guru atau siswa 
dalam mencapai tujuan pengajaran, dilihat dari sudut bagaimana materi itu 
disusun dan disajikan.  
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran antara lain pendekatan 
deduktif, induktif, konstruktivisme, konsep, proses dan sebagainya. Sedangkan 
metode mengajar adalah cara penyampaian materi pelajaran kepada siswa untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Metode mengajar juga ada bermacam-macam antara 
lain metode ceramah, diskusi, pemberian tugas, demonstrasi, eksperimen dan 
sebagainya. Setiap metode mempunyai mempunyai keunggulan dan kelemahan 
sendiri-sendiri, tidak ada satu pun metode mengajar yang dianggap paling baik 
ataupun paling jelek, tidak jarang dalam mengajar guru menggunakan lebih dari 
satu metode. Pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan agar terjadi 
pembelajaran bermakna diantaranya adalah pendekatan induktif. Pendekatan 
induktif merupakan pendekatan dimana siswa memperoleh konsep baru dari 
konsep yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.  
Dengan pendekatan induktif maka penanaman suatu konsep akan menjadi lebih 
efektif dan efisien, karena siswa tidak langsung menerima suatu konsep, tetapi 
melalui suatu proses sehingga siswa menemukan sendiri konsep-konsep tersebut. 
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Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang sering dijadikan 
objek sebagai sebagai hasil belajar siswa karena berkaitan dengan kemampuan 
siswa dalam menguasai materi pelajaran. Materi pelajaran disekolah merupakan 
materi yang tidak terisolasi, biasanya satu bidang studi materi tertentu sebagian 
berisi materi pelajaran berikutnya, sehingga materi tersebut harus dikuasai atau 
paling tidak sudah harus ada pada diri siswa. Kemampuan atau pengetahuan yang 
dimiliki seseorang sebelum memperoleh materi pelajaran yang baru atau lebih 
tinggi disebut kemampuan awal. Kemampuan awal ini selain diperlukan dalam 
lingkup satu bidang studi, kadang-kadang juga diperlukan untuk memahami 
bidang studi yang lain. Untuk mempelajari materi fisika diperlukan pemahaman 
dari materi sebelumnya. 
Laboratorium merupakan tempat yang sangat penting dalam menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran IPA pada suatu pokok bahasan dengan 
menggunakan metode ekperimen , tapi kadang kurang dioptimalkan fungsinya 
oleh guru. Hal ini mungkin dikarenakan terbatasnya waktu karena banyaknya 
materi yang harus disampaikan atau juga terbatasnya biaya dalam pembelajaran 
yang menggunakan metode ini. Pada metode ini seorang guru hendaknya bisa 
menggunakan serta menjelaskan fungsi dan cara penggunaan alat-alat yang ada di 
laboratorium sehingga bisa membimbing siswanya dalam melaksanakan 
praktikum. Dengan demikian kegiatan praktikum akan berlangsung secara tertib 
dan terarah. 
Kegiatan interaksi belajar mengajar harus ditingkatkan efektifitas dan 
efisiensinya. Banyak kegiatan pendidikan di sekolah dalam usaha meningkatkan 
mutu pelajaran, sangat menyita waktu siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Untuk mengatasi keadaan tersebut guru perlu memberikan tugas-tugas 
di luar jam pelajaran. Bila hanya menggunakan jam pelajaran yang ada untuk tiap 
mata pelajaran tidak akan mencukupi tuntutan pelajaran yang diharuskan. 
Pemberian tugas atau penugasan dalam pembelajaran diartikan sebagai suatu cara 
interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk 
dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau 
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berkelompok. Tujuan dari pemberian tugas  adalah untuk merangsang anak untuk 
aktif belajar baik secara individu maupun kelompok. 
Pengarahan di awal kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen 
tentang fungsi dan kerja alat akan menambah pengetahuan siswa tentang hal yang 
akan dieksperimenkan, sehingga setelah eksperimen ini dilakukan maka 
kemampuan kognitif siswa dapat meningkat. 
Dari latar belakang diatas penulis mencoba melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan metode pembelajaran untuk mendukung kemampuan kognitif 
siswa, maka dalam penelitian ini dipilih judul: ”Pembelajaran Fisika Dengan 
Pendekatan Induktif Melalui Metode Eksperimen dan Demonstrasi Pada 
Pokok Bahasan Kalor Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa SMA Kelas X 
”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas , banyak masalah-
masalah muncul dalam proses belajar mengajar. Masalah yang berhasil 
diidentifikasikan  sebagai berikut: 
1. Keberhasilan pembelajaran siswa pada mata pelajaran fisika dipengaruhi 
oleh faktor dari dalam maupun dari luar. 
2. Masalah pendekatan dan metode mengajar yang digunakan guru dalam 
pengajaran fisika agar dihasilkan prestasi belajar siswa yang baik.  
3. Kemampuan awal setiap siswa tidak sama sebelum menerima informasi 
yang disampaikan oleh guru. 
4. Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menerima dan 
menguasai informasi yang disampaikan oleh guru. 
5. Siswa harus dilibatkan secara aktif  dalam proses pembelajaran 
6. Masalah prestasi belajar yang dihasilkan siswa setelah belajar-mengajar. 
7. Materi pelajaran yang sangat luas sedangkan waktu pelajaran sangat 
terbatas. 
8. Kurang optimalnya fungsi laboratorium sebagai sarana pendukung 
penbelajaran IPA pada khususnya fisika 
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C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah diatas, dalam 
penelitian ini agar dapat mencapai tujuan dan arah yang jelas dibatasi pada 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kognitif siswa yang akan 
dibahas adalah pendekatan dan metode mengajar. 
2. Pendekatan mengajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
pendekatan induktif. Metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah 
metode eksperimen disertai pemberian tugas dan demonstrasi disertai 
pemberian tugas. Pemberian tugas disini sebagai metode pelengkap. 
3. Kemampuan awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa nilai 
ulangan pada materi sebelumnya yaitu sub pokok bahasan suhu. 
4. Hasil belajar siswa merupakan nilai yang diperoleh setelah kegiatan 
belajar mengajar dilaksanakan. 
5. Hasil belajar siswa dibatasi hanya pada aspek kognitif . 
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah diatas maka dapat dilakukan perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Adakah perbedaan pengaruh penggunaan pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi 
disertai pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa ? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara kemampuan awal kategori tinggi, 
kemampuan awal kategori sedang dan kemampuan awal kategori rendah 
terhadap kemampuan kognitif siswa ? 
3. Adakah interaksi pengaruh penggunaan pendekatan induktif  melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi 
disertai pemberian tugas dengan kemampuan awal terhadap kemampuan 
kognitif siswa ? 
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E. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai pemberian tugas 
dan metode demonstrasi disertai pemberian tugas terhadap kemampuan 
kognitif  siswa . 
2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh antara kemampuan awal 
kategori tinggi, kemampuan awal kategori sedang  dan kemampuan awal 
kategori rendah terhadap kemampuan kognitif  siswa. 
3. Mengetahui  ada tidaknya interaksi pengaruh penggunaan pendekatan 
induktif  melalui metode eksperimen disertai pemberian tugas dan metode 
demonstrasi disertai pemberian tugas dengan kemampuan awal terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
 
  Memberi masukan kepada calon tenaga kependidikan tentang arti 
pentingnya kegiatan pembelajaran dengan pendekatan dan metode pembelajaran 
yang sesuai dalam rangka menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
1. Memberikan masukan kepada calon tenaga kependidikan agar 
mengoptimalkan fungsi laboratorium untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap suatu konsep fisika. 
2. Memberikan masukan kepada calon tenaga kependidikan tentang pengaruh 











KAJIAN TEORI , KERANGKA BERPIKIR  
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori  
1.  Hakekat Belajar  
 
a.  Pengertian Belajar 
Dalam pendidikan formal tidak terlepas dari istilah belajar dan mengajar, 
yang keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat. Beberapa ahli telah 
merumuskan tentang arti “belajar”. Banyak pengertian mengenai belajar. 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan perubahan tingkah 
laku, baik potensial maupun aktual. Perubahan-perubahan itu berbentuk 
kemampuan-kemampuan baru yang dimiliki dalam waktu yang relatif lama 
(konstan) serta perubahan-perubahan tersebut terjadi karena usaha sadar yang 
dilakukan oleh individu yang sedang belajar. Ada 3 ciri yang khas pada aktivitas 
manusia, sehingga aktivitas tersebut disebut sebagai kegiatan belajar, yaitu: 
1) Aktivitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri pelajar 
(individu yang belajar) (Behavioral Changes) baik aktual maupun 
potensial. 
2) Perubahan itu pada pokoknya di dapatkannya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu yang relatif lama. 
3) Perubahan itu terjadi karena usaha. (Winkel , 1996: 50). 
Menurut Winkel (1996:53) bahwa “Belajar adalah aktivitas mental (psikis) 
yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan tingkah laku baik potensial maupun aktual”. Menurut Rini Budiharti 
(1998 : 1) “Belajar adalah suatu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku 
pada diri siswa”. Perubahan-perubahan itu berbentuk kemampuan-kemampuan 
baru yang dimiliki dalam waktu yang relatif lama. Slameto (1995 : 2) berpendapat 
bahwa “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.  
Sardiman A. M (1990 : 21), menyatakan bahwa : 
Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan 
psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti 
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya 
kepribadian seutuhnya. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dan usaha penguasaan ilmu 
pengetahuan baik potensial maupun aktual dalam interaksi dengan lingkungan 
menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya.  
Ada berbagai macam teori-teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli. 
Menurut Slameto (1995: 8) dalam bukunya tentang  belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya, menyebutkan teori belajar sebagai berikut : 
1) Teori Gestalt 
Koffka dan Kohler dari Jerman menjadi terkenal di dunia karena teori 
Gestalt, “dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama yaitu 
memperoleh response yang tepat untuk memecahkan problem yang harus 
dihadapi”. Belajar yang penting bukan mengulang hal-hal yang harus dipelajari, 
tetapi mengerti atau memperoleh insight.  
Sifat-sifat belajar dengan insight yang dikutib Slameto (1995: 8) ialah: 
a) Insight tergantung dari kemampuan dasar 
b) Insight tergantung dari pengalaman masa lampau yang relevan 
c) Insight hanya timbul apabila situasi belajar diatur sedemikian rupa 
sehingga segala aspek yang perlu dapat diamati. 
d) Insight adalah hal yang dicari, tidak dapat jatuh dari langit 
e) Belajar dengan insight dapat diulangi. 




2) Teori belajar menurut J. Brunner  
Menurut Brunner yang dikutib Slameto (1995: 9), “belajar tidak untuk 
mengubah tingkah laku seseorang tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah 
menjadi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudah”. 
Brunner pendapat, “alangkah baiknya bila sekolah dapat menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk maju dengan cepat sesuai dengan kemampuan siswa 
dalam mata pelajaran tertentu”. Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan 
partisipasi aktif dari tiap siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan 
kemampuan. Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungan yang 
dinamakan “discovery learning environment” ialah lingkungan di mana siswa 
dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal 
Dalam tiap lingkungan selalu ada bermacam-macam masalah, hubungan-
hubungan dan hambatan yang dihayati oleh siswa secara berbeda-beda pada usia 
yang berbeda pula.  
3) Teori belajar menurut Piaget 
Pendapat Piaget yang dikutip Slameto (1995: 12) mengenai 
perkembangan proses belajar pada anak-anak adalah sebagai berikut : 
a) Anak-anak mempunyai struktur mental yang berbeda dengan orang 
dewasa. Mereka bukan merupakan orang dewasa, mereka 
mempunyai cara yang khas untuk menyatakan kenyataan dan untuk 
menghayati dunia sekitarnya. Maka memerlukan pelayanan 
tersendiri dalam belajar. 
b) Perkembangan mental pada anak melalui tahap-tahap tertentu, 
menurut suatu urutan yang sama bagi semua anak. 
c) Walaupun berlangsungnya tahap-tahap perkembangan itu melalui 
suatu urutan tertentu, tetapi jangka waktu tertentu untuk berlatih dari 
satu tahap ke tahap yang lain tidaklah selalu sama pada setiap anak. 
d) Perkembangan mental anak dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu: 
(1) Kemasakan  
(2) Pengalaman  
(3) Interaksi sosial 
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(4) Equilibrium (proses dari ketiga faktor di atas bersama-sama 
untuk membangun dan memperbaiki struktur mental). 
e) Ada 3 tahap perkembangan, yaitu: 
(1)  Berpikir secara intuitif ± 4 tahun  
(2)  Beroperasi secara konkret ± 7 tahun  
(3)  Beroperasi secara formal ± 11 tahun 
 
Dalam perkembangan intelektual terjadi proses yang sederhana seperti 
melihat, menyentuh, menyebut nama benda dan sebagainya, dan adaptasi yaitu 
suatu rangkaian perubahan yang terjadi pada tiap individu sebagai hasil interaksi 
dengan dunia sekitarnya. 
 
4) Teori dari R. Gagne yang dikutip  Slameto (1995: 12) 
Terhadap masalah belajar, Gagne memberikan dua definisi yaitu : 
a) Belajar ialah “suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam 
pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah laku”. 
b) Belajar adalah “penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang diperoleh 
dari intruksi”. 
Mulai masa bayi, manusia mengadakan interaksi dengan lingkungan, 
tetapi dalam bentuk “sensori motor coordination”. Kemudian mulai belajar 
berbicara dan menggunakan bahasa. Kesanggupan menggunakan bahasa penting 
artinya untuk belajar. 
 
b. Prinsip-Prinsip Belajar 
Ada beberapa prinsip-prinsip belajar yang dirangkum dari Slameto 
(1995: 27-28) sebagai berikut:  
1) Dalam belajar siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat 
dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional. 
2) Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian 
yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya. 
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3) Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada 
siswa untuk mencapai tujuan instruksional. 
4) Belajar itu adalah proses kontinu, maka harus tahap demi tahap menurut 
perkembangannya. 
5) Belajar adalah proses organisasi dan adaptasi. 
6) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan 
tujuan instruksional yang harus dicapainya. 
7) Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga anak dapat belajar dengan 
tenang. 
8) Belajar perlu lingkungan yang menantang, dimana anak dapat 
mengembangkan kemampuannya bereksplorasi  dan belajar dengan efektik. 
9) Belajar itu perlu interaksi anak dengan lingkungannya. 
10) Belajar adalah proses kontinuitas yaitu hubungan antara pengertian yang satu 
dengan pengertian yang lain, sehingga mendapatkan pengertian yang 
diharapkan 
11) Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian itu 
mendalam pada anak. 
 
c. Proses Belajar 
Belajar merupakan sebuah proses, sudah tentu di dalamnya terjadi 
perubahan-perubahan yang bertahap, tidak secara tiba-tiba. Perubahan-perubahan 
tersebut timbul melalui fase-fase atau tingkatan yang antara satu dengan yang 
lainnya berhubungan secara erat, berurutan dan fungsional. Secara sederhana 
proses belajar menunjukkan pada aktifitas individu. Secara teknis belajar 
menunjukkan terjadinya proses perubahan tingkah laku individu.  
Menurut Brunner yang dikutip Slameto (1995: 11), “alangkah baiknya 
bila sekolah dapat menyediakan kesempatan bagi siswa untuk maju dengan cepat 
sesuai dengan kemampuan siswa dalam mata pelajaran tertentu”. Di dalam proses 
belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari tiap siswa, dan mengenal 
dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk meningkatkan proses belajar 
perlu lingkungan yang dinamakan discovery learning environment ialah 
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lingkungan di mana siswa dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru 
yang belum dikenal. Dalam tiap lingkungan selalu ada bermacam-macam 
masalah, hubungan-hubungan dan hambatan yang dihayati oleh siswa secara 
berbeda-beda pada usia yang berbeda pula. Dalam lingkungan banyak hal yang 
dapat dipelajari siswa, antara lain : 
a) Enactive  : Seperti belajar naik sepeda, yang harus didahului dengan   
bermacam-macam ketrampilan motorik. 
b) Ionik  : Seperti mengenal jalan yang menuju ke pasar, mengingat di mana 
bukunya yang penting diletakkan. 
c) Symbolik  :   Seperti menggunakan kata-kata, menggunakan formula. 
Menurut Bruner, dalam proses belajar guru perlu memperhatikan 4 hal 
berikut ini|: 
1). Mengusahakan agar setiap siswa berpartisipasi aktif, minatnya perlu 
ditingkatkan, kemudian perlu dibimbing untuk mencapai tujuan tertentu. 
2). Menganalisis struktur materi yang akan diajarkan, dan juga perlu 
disajikan secara sederhana sehingga mudah dimengerti oleh siswa. 
3). Menganalisis sequence. 
Guru mengajar, berarti membimbing siswa melalui urutan pernyataan-
pernyataan dari suatu masalah, sehingga siswa memperoleh pengertian 
dan dapat mentransfer apa yang sedang dipelajari. 
4). Memberi reinforcement dan umpan balik (feed-back). 
Penguatan yang optimal terjadi pada waktu siswa mengetahui bahwa “ia 
menemukan jawab”nya. 
(Slameto, 1995: 12) 
Oemar Hamalik (2001:50-52) mengemukakan bahwa unsur-unsur yang 
terkait dalam proses belajar antara lain: 
1). Motivasi siswa  
2). Bahan belajar 
3). Alat bantu belajar 
4). Suasana belajar 
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5). Kondisi subjek yang  belajar 
Kelima unsur inilah yang bersifat dinamis, yang sering berubah, menguat 
atau melemah  dan yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
 
d. Tujuan Belajar 
Dalam proses pembelajaran diharapkan terjadi perubahan perilaku siswa 
yakni perilaku-perilaku khusus. Perilaku khusus yang menjadi tujuan belajar 
siswa. Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar jika siswa mencapai 
kriteria tingkat keberhasilan belajar sesuai tujuan belajar. Menurut Sardiman A.M 
(2001 : 26) “tujuan belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan, penanaman 
konsep dan ketrampilan, serta pembentukan sikap”.  
1). Untuk mendapatkan pengetahuan  
Untuk mendapatkan pengetahuan, seorang siswa harus mempunyai 
kemampuan berpikir. Semakin tinggi kemampuan berpikir siswa semakin banyak 
pula pengetahuan yang ia miliki. 
2). Penananam konsep dan ketrampilan  
Penanaman konsep, memerlukan ketrampilan baik ketrampilan jasmani 
maupun ketrampilan rohani. Ketrampilan dapat diajarkan dengan melatih 
kemampuan, semakin tinggi kemampuan dasar, pengetahuan, dan pengalaman 
belajar yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula tingkat pemahaman dan 
ketrampilan untuk menginterpretasikan informasi dan memecahkan masalah. 
3). Pembentukan sikap 
Interaksi antara pengembangan ketrampilan siswa dengan fakta dan konsep 
yang diperlukan, akan dapat mengembangkan sikap dari siswa. Pembentukan 
sikap mental dan perilaku siswa tidak akan lepas dari penanaman nilai-nilai, 
memindahkan nilai-nilai itu kepada siswa. 
Dengan dilandasi nilai-nilai tersebut siswa akan tambah kesadaran dan 
kemampuan untuk mempraktekkan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya. Jadi 
tujuan belajar tidak hanya sekedar mengumpulkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih 
dari itu yaitu terjadinya perubahan tingkah laku belajar yang meliputi pengetahuan 
konsep, ketrampilan, dan sikap. 
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e.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Menurut Slameto yang dirangkum dari bukunya (1995: 54 - 72), ”Faktor – 
faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua golongan saja yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor ekstern 
adalah faktor  yang ada di luar individu.” 
Faktor intern dapat dibedakan menjadi tiga faktor, yaitu : 
a. Faktor Jasmaniah  
1)  Faktor Kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 
pusing, ngantuk jika badannya lemah. 
2)  Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh/badan.  
b. Faktor Psikologis 
Ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi belajar. Faktor - faktor itu adalah : 
1)  Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang 
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep – konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan 
cepat. 
2)  Perhatian 
Perhatian menurut Gazali adalah “Keaktifan jiwa yang dipertinggi, 
jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau 
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sekumpulan obyek”. (Slameto, 1995: 56). Untuk dapat menjamin hasil 
belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, 
maka timbullah kebosanan sehingga ia tidak lagi suka belajar.  
3)  Minat 
Menurut Hilgard dalam Slameto (1995: 57) memberi rumusan 
tentang minat bahwa “Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari 
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang 
menarik siswa minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 
minat menambah kegiatan belajar. 
4)  Bakat 
Bakat atau aptitude menurut Hilgard “ Bakat adalah kemampuan 
untuk belajar. Kemampuan itu akan terealisasi menjadi kecakapan yang 
nyata sesudah belajar atau berlatih”. (Slameto, 1995: 57). Jika bahan 
pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil 
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia 
lebih giat lagi dalam belajarnya. 
5)  Motif 
Motif yang kuat sangat diperlukan dalam belajar, dalam 
membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-
latihan/kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat, 
jadi latihan/kebiasaan sangat diperlukan dalam belajar. 
6)  Kematangan  
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 
seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. Belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). 
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Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu tergantung dari 
kematangan dan belajar. 
7)  Kesiapan 
Menurut Jamies Drever “Kesiapan atau readiness adalah kesediaan 
untuk memberi response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dalam diri 
seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan karena kematangan 
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 
c. Faktor Kelelahan  
Kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu : kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (psikis) 
Faktor ekstern dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu : 
a. Faktor Keluarga 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.  
b. Faktor Sekolah  
Faktor Sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode mengajar dan tugas rumah. 
c. Faktor Masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat antara lain, adanya mass media, 








2.  Mengajar 
a.  Pengertian Mengajar 
Menurut Gagne, “mengajar adalah suatu usaha untuk membuat siswa 
belajar, yaitu usaha terjadinya perubahan tingkah laku” (Gino, Suwarni, Suripto, 
Maryanto, Sutijan, 1999: 31-32). 
Muhibbin Syah (1995 : 219) mengungkapkan bahwa “Mengajar adalah 
kegiatan mengembangkan seluruh potensi ranah psikologis melalui penataan 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada siswa agar terjadi 
proses belajar.” Menurut William H Burton : “Mengajar adalah upaya dalam 
memberikan perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada 
siswa agar terjadi proses belajar” (A. Tabrani Rusyan, Atang Kusdinar, dan Zainal 
Arifin, 1989: 26) 
Rohman Nata Wijaya memberikan batasan “Mengajar sebagai upaya 
guru untuk membangkitkan yang berarti menyebabkan atau mendorong seorang 
siswa belajar” (Gino et all, 1999: 31-32). Dalam batasan tersebut mengandung 
maksud agar guru dapat menimbulkan semangat belajar pada diri siswa melalui 
penyajian pelajaran yang menarik dengan menggunakan metode dan alat bantu 
belajar yang disesuaikan dengan materi dan tujuannya, serta memberi penguatan 
kepada siswa untuk mendorong siswa belajar lebih baik. 
Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mengajar 
adalah upaya guru dalam memberikan perangsang (stimulus), bimbingan, 
pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar melalui 
penyajian pelajaran yang menarik. Dalam proses belajar mengajar, siswa bukan 
lagi sebagai obyek yang lebih banyak diam, mendengar dan menerima, tetapi 
sebagai subyek yang aktif. Kegiatan mengajar memiliki kecenderungan untuk 
lebih mengaktifkan siswa dalam proses belajar. Siswa yang aktif akan 
memperoleh hasil belajar yang baik dengan bimbingan dari guru. Keaktifan guru 
dan siswa akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang baik dan dapat 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Mengajar merupakan suatu bimbingan 
pada siswa agar mengalami proses belajar. 
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b. Prinsip-Prinsip Mengajar 
Ada beberapa prinsip-prinsip mengajar yang dirangkum dari Slameto 
(1995: 35-38) sebagai berikut:  
1). Perhatian 
Di dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian anak pada 
pelajaran yang disampaikan. Perhatian lebih besar bila anak mempunyai minat 
dan bakat. 
2). Aktifitas  
Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktifitas anak dalam 
berfikir maupun berbuat. Bila anak menjadi partisipan yang aktif, maka akan 
memiliki ilmu pengetahuan itu dengan baik, dan dapat mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3). Apersepsi 
Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkan pelajaran yang akan 
diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak, ataupun 
pengalamannya. Dengan demikian anak akan memperoleh hubungan antara 
pengetahuan yang telah menjadi miliknya dengan pelajaran yang akan 
diterimanya. 
4). Peragaan  
Saat mengajar di depan kelas, guru harus dapat berusaha menunjukkan benda-
benda yang asli. Bila mengalami kesulitan boleh menunjukkan model, 
gambar, benda tiruan, atau dengan menggunakan media lain seperti radio, TV, 
dan sebagainnya. 
5). Repetisi  
Penjelasan suatu unit pelajaran perlu diulang-ulang sehingga pengertian itu 
makin lama semakin lebih jelas dan dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah. 
6). Korelasi 
Hubungan antara setiap mata pelajaran perlu diperhatikan, agar dapat 




Hubungan antara mata pelajaran dapat diperluas yaitu dapat dipusatkan 
kepada salah satu pusat minat, sehingga anak memperoleh pengetahuan secara 
luas dan mendalam. 
8). Sosialisasi 
Dalam perkembanganya anak perlu bergaul dengan temanya, karena anak di 
samping sebagai individu juga mempunyai segi yang perlu dikembangkan. 
Bekerja di dalam kelompok dapat meningkatkan cara berpikir sehingga dapat 
memecahkan masalah dengan lebih baik dan lancar.  
9). Individualisasi  
Setiap individu mempunyai perbedaan yang khas, seperti perbedaan 
intelektual, minat dan bakat, hobi, tingkah laku, maupun sikapnya. Sehingga 
guru diharapkan dapat mendalami perbedaan anak secara induvidu, agar dapat 
melayani pendidikan yang sesuai dengan perbedaan anak. 
10). Evaluasi  
Semua kegiatan belajar mengajar perlu dievaluasi. Evaluasi dapat memberikan 
motivasi bagi guru maupun murid agar lebih giat belajar dan meningkatkan 
proses berfikir. Evaluasi dapat menggambarkan kemajuan anak, prestasinya, 
hasil rata-ratanya, tetapi dapat juga menjadi bahan umpan balik bagi guru. 
Demikian guru dapat meneliti dirinya dan berusaha memperbaiki dalam 
perencanaan maupun teknik penyajian. 
 
c. Proses Belajar Mengajar 
1).  Pengertian Proses Belajar Mengajar 
  Proses belajar mengajar memiliki empat komponen yaitu 
tujuan, bahan, metode dan alat penilaian.  Masing-masing komponen itu harus 
dipandang sebagai suatu kesatuan yang tak terpisahkan dan saling mendukung.  
Bertolak dari pernyataan proses belajar mangajar sebagai suatu sistem, A. Tabrani 
Rusyan, Atang Kusdinar, dan Zainal Arifin, 1989: 29) menyatakan : 
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 Pada dasarnya proses belajar mengajar (pengajaran) merupakan proses 
mengkoordinasikan sejumlah tujuan, bahan, metode dan alat serta 
penilaian sehingga satu sama lain saling berhubungan dan saling 
berpengaruh sehingga menimbulkan kegiatan belajar pada diri peserta 
didik seoptimal mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
 
Dari pengertian di atas komponen-komponen dalam proses belajar 










(Nana Sudjana, 1988:30) 
 Tujuan merupakan langkah pertama yang harus ada dalam proses belajar 
mengajar. Karena tujuan ini merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan 
yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah menyelesaikan kegiatan belajar. 
Dari tujuan yang jelas dan operasional dapat diterapkan bahan pelajaran yang 
harus menjadi isi dari kegiatan belajar mengajar. Bahan pengajaran ini 
mendukung tercapainya tujuan yang diharapkan untuk dimiliki oleh peserta didik. 
Metode dan alat berfungsi sebagai jembatan atau media tranformasi bahan 
pelajaran terhadap tujuan yang hendak dicapai. Metode dan alat pengajaran dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penilaian berperan sebagai barometer untuk 
mengukur tercapainya tujuan. Itulah sebabnya fungsi penilaian pada dasarnya 
adalah mengukur tujuan. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar 
adalah suatu proses yang dialami oleh peserta didik dan guru yang didalamnya 
Gb 2.1. Komponen-Komponen 
dalam Proses Belajar Mengajar 
Tujuan  
Bahan   Metode dan Alat  
Penilaian 
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terjadi suatu kegiatan bagaimana komponen-komponen pembelajaran itu diatur 
dan dikoordinasi sedemikian rupa sehingga satu sama lain saling mempengaruhi 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
2).  Ciri-Ciri Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Keberhasilan dari proses 
belajar tersebut diukur dari ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Untuk itu pengajaran yang baik haruslah secara jelas merumuskan tujuan 
pembelajaran tersebut. Namun perlu diingat meskipun tujuan pembelajaran 
tersebut dirumuskan dengan baik dan jelas, belum tentu hasil pengajaran yang 
diperoleh optimal. Karena tujuan hanyalah merupakan salah satu saja dari 
komponen-komponen yang lain dan terutama begaimana keterlibatan dan aktivitas 
siswa sebagai subjek belajar. Sardiman A.M (1990: 47) menyatakan bahwa: “ 
Suatu proses belajar mangajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat 
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif”. Dari kutipan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa proses belajar mengajar yang baik apabila menghasilkan hasil 
belajar yang baik pula. Menurut Sardiman A.M (1990: 48) bahwa : “Hasil 
pengajaran itu dikatakan baik apabila hasil belajar itu tahan lama dan merupakan 
pengetahuan asli atau otentik”. Hasil belajar itu masih diingat oleh siswa setelah 
lewat satu minggu, satu bulan, satu tahun dan seterusnya.  Pengetahuan hasil 
proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah merupakan bagian kepribadian 
bagi diri setiap siswa sehingga akan selalu ada. 
 
3. Pendekatan Pembelajaran 
 
a.  Pengertian Pendekatan 
Membahas masalah pendekatan pembelajaran terutama dalam proses 
belajar mengajar tidak terlepas dari pengertian pendekatan dalam proses belajar 
mengajar. Pendekatan dalam proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan 
suatu upaya dalam mengembangkan keaktifan belajar yang dilakukan oleh peserta 
didik dan guru (A. Tabrani Rusyan et al, 1989 : 1). Rini Budiharti mengatakan 
bahwa:  
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Pendekatan adalah cara umum dalam memandang permasalahan atau obyek 
kajian, sehingga berdampak. Ibarat seseorang mengenakan kacamata dengan 
warna tertentu di dalam memandang alam sekitar, kacamata yang berwarna 
hijau akan menyebabkan dunia kelihatan kehijau-hijauan, kacamata 
berwarna coklat membuat dunia kelihatan kecoklat-coklatan dan seterusnya 
(1998 : 2) 
 
 Mengajar adalah suatu usaha untuk membelajarkan siswa. Belajar adalah 
suatu usaha untuk terjadinya suatu perubahan tingkah laku pada diri siswa. 
Interaksi antara siswa dengan lingkungan menyebabkan perubahan tingkah laku 
pada diri siswa. Maka pendekatan penting dalam proses belajar mengajar karena 
dengan adanya pendekatan yang tepat dalam proses belajar mengajar akan 
meningkatkan hasil belajar.  
   b.  Pendekatan Induktif 
 Pendekatan induktif pada awalnya dikemukakan oleh filosof Inggris,  
Bacon (1931) yang menghendaki agar penarikan kesimpulan didasarkan sata 
fakta-fakta yang konkrit sebanyak mungkin, sistem ini dipandang sebagai sistem 
yang paling baik pada abad pertengahan yaitu cara induktif disebut juga sebagai 
dogmatif artinya bersifat bersifat mempercayai begitu saja tanpa diteliti sacara 
rasional. (Syaiful Sagala 2008:77) 
 Menurut Hilda Taba berpikir adalah suatu kegiatan aktif individual 
menghadapi suatu masalah. Fakta-fakta yang sesuai dikumpulkan dan digolong-
golongkan. Golongan tersebut disusun menurut aturan tertentu/diorganisasi 
menjadi data selanjutnya model pendekatan induktif dirancang untuk 
mengembangkan proses berpikir induktif. (Abdul Aziz 2006 : 63) 
 Menurut Ngalim Purwanto (2000:47) : 
 Tepat atau tidaknya kesimpulan atau cara berpikir yang diambil secara 
induktif ini bergantung pada representatif atau tidaknya sampel yang 
diambil mewakili fenomena keseluruhan. Makin besar jumlah sample yang 
diambil berarti makin representatif atau makin besar pula taraf dapat 
dipercaya (validitas) dari kesimpulan itu dan sebaliknya.Taraf validitas 
kebenaran kesimpulan itu masih ditentukan oleh objektivitas dari si 
pengamat dan homogenitas dari fenomena yang diselidiki. 
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 Menurut Margono (1998 : 44) ”Induktif adalah proses penalaran dari 
khusus ke kesimpulan umum, atau berasal dari suatu bagian kepada keseluruhan 
atau dari individual ke yang universal”. Metode mengajar dengan pendekatan 
induktif adalah cara mengajar dengan cara penyajian kepada siswa dari suatu 
contoh yang spesifik untuk kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu aturan 
prinsip atau fakta yang pasti. 
  Menurut Syaiful Sagala (2008 : 79) ada empat langkah yang diperlukan 
dalam mengajar secara induktif, yaitu ; 
a. Memilih dan menentukan bagian dari pengatahuan (konsep, aturan umum, 
prinsip dan sebagainya) sebagai pokok bahasan yang akan diajarkan. 
b. Menyajikan contoh-contoh spesifik dari konsep , prinsip atau aturan umum 
itu sehingga memungkinkan siswa menyusun hipotesis (jawaban 
sementara) yang bersifat umum. 
c. Kemudian bukti bukti disajikan dalam bentuk contoh tambahan dengan 
tujuan membenarkan atau menyangkal hipotesis yang dibuat siswa. 
d. Kemudian disusun pernyataan tentang kesimpulan misalnya berupa aturan 
umum yang telah terbukti berdasarkan langkah-langkah tersebut, baik 
dilakukan oleh guru atau oleh siswa. 
Dalam pelaksanaannya banyak variasi , misalnya contoh spesifik itu 
diperoleh dari hasil eksperimen. Pada langkah ke empat (d) sering 
kesimpulan itu sepenuhnya diserahkan pada siswa. 
 Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pengajaran induktif 
mengenal 3 strategi mengajar yaitu : 
1). Pembentukan pengertian 
2). Interpretasi data 
3). Penerapan prinsip 
Adapun kelebihan dan kelemahan dari pendekatan induktif dibandingkan 
dengan pendekatan lain adalah : 
1). Kelebihan dari pendekatan induktif antara lain : 
a). Memberikan kesempatan pada siswa untuk berusaha sendiri atau 
menemukan  sendiri suatu konsep sehingga akan diingat dengan lebih 
baik. 
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b).  Murid memahami sifat atau rumus melalui serangkaian contoh . Kalau 
tejadi keraguan mengenai pengertian dapat segera diatasi sejak masih 
awal. 
c).   Dapat meningkatkan semangat belajar siswa. 
 
2) Kelemahan dari pendekatan induktif antara lain : 
a).   Memerlukan banyak waktu 
b).   Kadang-kadang hanya sebagian siswa yang terlibat secara aktif. 
c).  Sifat dan rumus yang diperoleh masih memerlukan latihan  atau aplikasi 
untuk memahaminya. 
d). Secara matematik (formal) sifat atau rumus yang diperoleh dengan 
pendekatan induktif masih belum menjamin berlaku umum.  
(Margono, 1998:46) 
  Berdasarkan hal tersebut, maka sebaiknya seorang guru menguasai lebih 
dari satu pendekatan mengajar. Tidak ada pendekatan yang paling baik, yang 
sesuai untuk segala situasi. Tujuan pengajaran yang berbeda memerlukan cara 
mengajar yang berbeda pula. 
4. Metode Mengajar 
a. Pengertian Metode Mengajar 
Seorang guru dituntut memiliki siasat atau strategi dalam melaksanakan 
tugas mengajarnya. Strategi dalam proses belajar mengajar dimaksudkan untuk 
mensiasati peserta didik agar terlibat aktif belajar. Dalam melakukan pendekatan 
dengan siswa, seorang guru tidak bisa mengabaikan peranan metode mengajar. 
Hal ini perlu dipahami karena metode mengajar merupakan suatu cara yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Winarno Surakhmad (1990: 96) bahwa “Metode adalah cara yang di dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan”. Sedangkan Roestiyah N.K 
(2001: 1) berpendapat bahwa “Metode mengajar adalah teknik penyajian yang 
dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di 
dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan 
oleh siswa dengan baik.”  
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Dengan demikian metode mengajar adalah suatu cara dan alat yang 
dipergunakan guru dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pengajaran yang diharapkan. 
Jenis metode mengajar ada bermacam-macam, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Margono (1998: 24) “Berbagai metode yang dapat  digunakan 
dalam pengajaran IPA antara lain metode ceramah, diskusi, demonstrasi, 
eksperimen, penemuan atau discovery inkuiri dan karya wisata”. Masing-masing 
metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Tugas guru adalah memilih 
berbagai metode yang tepat  untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 
efisien dan efektif.  
 
b. Metode Demonstrasi 
Metode yang paling banyak digunakan adalah metode ceramah. Dalam 
metode ceramah guru berperan penuh, oleh karena itu penggunaan metode 
ceramah sangat tergantung pada kepiawaian guru. Kelemahan dari metode 
ceramah adalah karena guru yang berperan penuh maka keaktifan anak berkurang, 
serta daya tahan anak untuk mendengarkan sebenarnya sangat terbatas.  
Agar anak-anak tidak bosan dengan materi yang diberikan oleh guru, maka 
perlu dirangsang ketertarikan siswa terhadap materi pelajaran. Salah satu cara 
adalah dengan metode demonstrasi. Menurut Mulyani Sumantri dan Johar 
Permana bahwa :”Metode demonstrasi digunakan guru untuk memperagakan atau 
menunjukkan suatu prosedur yang harus dilakukan peserta didik yang tidak dapat 
dijelaskan hanya dengan kata-kata saja”(2001: 132).  
Menurut Jerod L. Gross  (2006:3) . Fundamental Abilities of Inquiry: 
1). Identify questions and concepts that guide scientific investigations. 
Demonstrations can be used to prompt student questions about the physical 
principles on display.  
2). Design and conduct scientific investigations. Demonstrations can be used to 
show how various pieces of scientific equipment and apparatus function.  
3). Use of technology and mathematics to improve investigations and 
communications. Students should be expected to collect and use data from a 
teacher-led demonstration. 
4). Formulate and revise scientific explanations and models using logic and 
evidence. Recognize and analyze alternative explanations and models.  
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Kemampuan pokok yang dilihat dari metode demonstrasi: 
Mengidentifikasi pertanyaan dan konsep-konsep yang dapat memberi 
petunjuk/pedoman penelitian ilmiah. Demonstrasi dapat digunakan untuk 
mendorong siswa mengajukan pertanyaan tentang prinsip-prinsip Fisika yang 
diperlihatkan 
Mendesain dan mengadakan penelitian. Demonstrasi dapat digunakan untuk 
menunjukkan beragam jenis peralatan ilmiah dan fungsi peralatan. 
Menggunakan teknologi dan matematika untuk memperbaiki penelitian dan 
hubungan-hubungannya. Siswa sebaiknya diharap mengumpulkan dan 
menggunakan data dari demonstrasi yang diberikan oleh guru. 
Merumuskan dan memperbaiki model dan penjelasan ilmiah menggunakan logika 
dan fakta-fakta atau bukti. Mengenalkan dan menganalisis pilihan model dan 
penjelasan  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode demonstrasi adalah 
sebagai berikut: 
1). Persiapan pemakaian metode demonstrasi, meliputi: 
a). Mengkaji kesesuaian metode terhadap tujuan yang akan dicapai, 
b). Analisis kebutuhan peralatan untuk demonstrasi, 
c). Mencoba peralatan dan analisis kebutuhan waktu, dan 
d). Merancang garis-garis besar demonstrasi. 
2). Pelaksanaan pemakaian metode demonstrasi, meliputi: 
a). Mempersiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan untuk demonstrasi,  
b). Memberikan pengantar demonstrasi untuk mempersiapkan para siswa 
mengikuti demonstrasi, berisikan penjelasan tentang prosedur dan 
instruksi keamanan demonstrasi, 
c). Memeragakan tindakan, proses, atau prosedur yang disertai penjelasan, 
ilustrasi, dan pertanyaan. 
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3). Tindak lanjut pemakaian metode demonstrasi, meliputi: 
a). Diskusi tentang tindakan, proses, atau prosedur yang baru saja 
didemonstrasikan, 
b). Memberikan kesempatan pada siswa untuk mencoba melakukan segala 
hal yang telah didemonstrasikan. 
(Moedjiono dan Moh. Dimyaati, 1992: 76) 
 
Kelebihan dari metode demonstrasi adalah: 
1) Membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan lebih kongkrit dan menghindari 
verbalisme. 
2) Memudahkan peserta didik memahami bahan pelajaran. 
3) Proses pengajaran akan lebih menarik 
4) Merangsang peserta didik untuk lebih aktif mengamati dan dapat 
mencobanya sendiri. 
5) Dapat disajikan bahan pelajaran yang tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode yang lain. 
(Mulyani dan Johar , 2001: 134) 
Sedangkan kekurangan dari metode demonstrasi adalah: 
1) Memerlukan keterampilan guru secara khusus 
2) Keterbatasan dalam sumber belajar, alat pelajaran, situasi yang harus 
dikondisikan dan waktu untuk mendemonstrasikan sesuatu. 
3) Memerlukan waktu yang banyak. 
4) Memerlukan kematangan dalam perancangan atau persiapan. 
(Mulyani dan Johar, 2001: 134) 
Jadi dengan metode demonstrasi dapat menghilangkan yang bersifat 
verbal, karena siswa melihat sendiri fakta yang ada.  Dalam metode ini dituntut 
keaktifan siswa untuk mengamati fakta-fakta yang ada. 
 
   c.  Metode Eksperimen 
Selain dengan metode demonstrasi di atas ada juga metode untuk membuat 
siswa tidak bosan bahkan siswa dapat menjadi aktif, yaitu metode eksperimen. 
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Kegiatan ekseperimen yang dilakukan pada peserta didik usia dasar  memberi 
kesempatan meneliti yang mendorong mereka mengkonstruksi pengetahuan 
mereka sendiri, berfikir ilmiah dan rasional. 
Mulyani dan Johar menyatakan bahwa :”Metode eksperimen atau 
percobaan adalah cara mengajar yang melibatkan peserta didik dengan mengalami 
dan membuktikan sendiri proses dan hasil percoban itu”(2001: 136).  
 
Menurut Nail Ozek yang (2005:19)The following methods can be used by a 
science teacher considering the scientific skills of those students: 
1). The teacher explains a problem and some possible solutions to the students and 
asks them to solve the problem.  
2).  The teacher explains a problem and asks for solutions from students who have 
moderate cognition levels or scientific process skills. 
3). The teacher explains neither a problem nor any solutions; students identify 
problems and find out some solutions.  
 
 
Metode yang digunakan guru dengan mempertimbangkan kemampuan siswa 
dapat dilakukan dengan : 
1) Guru menjelaskan sebuah masalah dan beberapa solusi yang mungkin 
digunakan kepada siswa, serta meminta mereka untuk 
menyelesaikan/memecahkan masalah tersebut. 
2) Guru menjelaskan sebuah masalah dan meminta solusi dari siswa yang 
memiliki tingkat kemampuan yang cukup atau memiliki  kemampuan tentang 
proses ilmiah. 
3) Guru memberi penjelasan dan siswa mengidentifikasi masalah dan mencari 
beberapa solusi. 
 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1) Menyadari adanya suatu masalah yang dirasakan penting oleh siswa, yang 
timbul dari pengalaman siswa sehari-hari. 
2) Merumuskan masalah sehingga diketahui tujuan eksperimen. 
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3) Mengumpulkan dan mengorganisasikan data dari bacaan dan diskusi. 
4) Mengajukan hipotesis yaitu dugaan atau terkaan tentang penyelesaian 
masalah. 
5) Mengetes kebenaran hipotesis. Dalam hal ini dilakukan eksperimenuntuk 
membuktikan hipotesis mana yang benar. Dengan eksperimen dikumpulkan 
fakta-fakta berdasarkan observasi yang diteliti kemudian dicatat dengan 
cermat. Fakta-fakta tersebut harus ditafsirkan secara objektif. Jika data 
belum mencukupi mungkin masih diperlukan ekspeimen kembali. 
6) Menarik Kesimpulan. Siswa harus mengerti bahwa hasil percobaan itu 
belum mutlak dam memerluka fakta yang lebih banyak lagi. Ada kalanya 
dapat diambil keputusn tertentu. 
7) Menetapkan atau menerapkan hasil eksperimen harus diuji lagi dalam 
situasi-situasi yang lain. 
        (Rini Budiharti,1998:34-35) 
Adapun kelebihan dari metode eksperimen: 
1) Membuat peserta didik percaya pada kebenaran kesimpulan percobaannya 
sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku; 
2) Peserta didik aktif terlibat mengumpulkan fakta, informasi, atau data yang 
diperlukan melalui percobaan yang dilakukannya; 
3) Dapat menggunakan dan melaksanakan prosedur metode ilmiah dan berfikir 
ilmiah; 
4) Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif, realistis dan 
menghilangkan verbalisme; 
5) Hasil belajar menjadi kepemilikan peserta didik yang bertalian lama. 
(Mulyani dan Johar, 2001: 136-137) 
 
Sedangkan kekurangan dari metode eksperimen adalah: 
1) Memerlukan peralatan percobaan yang kompilt; 
2) Dapat menghambat laju pembelajaran dalam penelitian yang memerlukan 
waktu yang lama; 
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3) Menimbulkan kesulitan bagi guru dan peserta didik apabila kurang 
berpengalaman dalam penelitian; 
4) Kegagalan dan kesalahan dalam bereksperimen akan berakibat pada 
kesalahan menyimpulkan. (Mulyani dan Johar, 2001: 137) 
Dengan menggunakan metode eksperimen siswa lebih terlibat dalam 
mencari kebenaran dan fakta. Pemikiran siswa akan lebih sistematis, karena dalam 
metode eksperimen melaksanakan prosedur berfikir ilmiah. 
 
d.   Pemberian Tugas 
Tugas, biasa diberikan guru setelah usai suatu topik bahasan dibicarakan di 
kelas atau pada saat guru harus menggunakan kelas karena suatu kepentingan atau 
sebagai dampak dari kegiatan ceramah guru atau dari pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan. 
Metode pemberian tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu cara 
interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk 
dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau 
berkelompok. Tujuan dari penggunaan metode penugasan adalah untuk 
merangsang anak untuk aktif  belajar baik secara individu maupun kelompok. 
Setelah tanya jawab atau ceramah diketahui bahan-bahan yang perlu 
mendapatkan penekanan dan harus dikuasai peserta didik, guru memberikan tugas 
dengan alasan agar peserta didik dapat belajar sendiri atau berkelompok mencari 
pengayaannya atau sebagai tindak lanjut dari kegiatan sebelumnya. 
Kelebihan metode pemberian tugas: 
a. Membuat peserta didik aktif belajar. 
b. Merangsang peserta didik belajar lebih banyak, baik dekat dengan guru 
maupun pada saat jauh dari guru di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Mengembangkan kemandirian peserta didik. 
d. Lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih 
memperdalam, memperkaya atau memperluas tentang apa yang dipelajari. 
e. Membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi. 
f. Membuat peserta didik bergairah belajar karena dapat dilakukan dengan 
bervariasi. 
g. Membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik. 
h. mengembangkan kreativitas peserta didik. 
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Kelemahan metode pemberian tugas: 
a. Sulit mengontrol peserta didik apakah belajar sendiri atau dikenakan orang 
lain. 
b. Sulit memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu peserta 
didik. 
c. Tugas yang monoton dapat membosankan peserta didik. 
d. Tugas yang banyak dan sering dapat membuat beban dan keluhan peserta 
didik. 
e. Tugas kelompok dikerjakan oleh orang tertentu atau peserta didik yang 
rajin dan pintar. 
 
Tugas Individu 
Tugas individu adalah tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa 
untuk dikerjakan secara individual. Tugas mandiri diberikan setelah guru 
menyampaikan suatu konsep atau materi. Hal ini dimaksudkan sebagai bahan 
kajian lanjut atas konsep yang telah diterima siswa. 
Beberapa kelebihan tugas individu antara lain: 
a. Melatih siswa untuk dapat belajar sendiri. 
b. Melatih siswa untuk disiplin dan tidak mudah putus asa. 
c. Melatih siswa lebih percaya diri. 
 
Beberapa kelemahan tugas individu antara lain: 
a. Kadang siswa hanya menyalin pekerjaan temannya. 
b. Memberi tugas bagi siswa yang kurang mampu dapat menghambat 
belajarnya. 
c. Bagi siswa yang kurang mampu, bila sering tidak dapat mengerjakan tugas 
bisa menyebabkan siswa malu dan rendah diri. 
 
Tugas Kelompok 
Tugas kelompok adalah tugas yang diberikan pada siswa untuk 
dipertanggung jawabkan secara kelompok. Tugas kelompok dapat mengatasi 
perbedan individual dengan cara eksperimen. Pemberian tugas kelompok lebih 
komunikatif pada proses belajar. 
Sebagian siswa ada yang lebih mudah belajar dengan teman sebayanya 
dibandingkan dijelaskan guru. Mereka lebih terbuka dan representatif, sehingga 
diharapkan proses belajar akan lebih baik. Siswa yang kurang tuntas belajarnya 
dapat belajar dari siswa yang sudah tuntas belajarnya. Siswa yang sudah tuntas 
 liii 
belajarnya akan semakin luas pemahaman materinya. Dengan demikian prestasi 
belajar dapat ditingkatkan. 
Beberapa kelebihan pemberian tugas kelompok antara lain: 
a. Melatih siswa untuk bereksperimen. 
b. Melatih siswa bekerja sama. 
c. Memberi kesempatan pada siswa yang kurang paham untuk belajar kepada 
siswa yang lebih paham. 
 
Beberapa kekurangan pemberian tugas kelompok antara lain: 
a. Kadang tugas hanya dikerjakan oleh seorang siswa. 
b. Bagi siswa yang kurang mampu dan tidak memanfaatkan kesempatan 
belajar kepada temannya semakin tidak mengerti. 
 
  (Mulyani dan Johar, 2001: 128-132) 
 
5. Pembelajaran Fisika 
c. Pengertian Fisika  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari alam dengan 
segala isinya. IPA mempunyai beberapa cabang, salah satu diantaranya adalah 
fisika. Untuk mengetahui lebih lanjut tentang fisika, maka terlebih dahulu harus 
mengetahui IPA itu sendiri. Secara sederhana IPA adalah suatu kumpulan 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala alam. 
IPA merupakan hasil aktivitas dan pengalaman manusia dalam melakukan 
serangkaian proses ilmiah terhadap gejala-gejala yang terjadi di alam. Proses 
ilmiah disini meliputi mengamati, mencatat gejala-gejala alam, merumuskan 
hipotesis dan melakukan eksperimen, sehingga IPA dapat dipandang sebagai 
produk, sebab IPA merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui  metode 
ilmiah berupa konsep, prinsip, hukum, dan teori. IPA sebagai proses sebab IPA 
merupakan kegiatan untuk memahami alam beserta isinya dengan logis dan 
obyektif. IPA dipandang sebagai nilai karena dalam memperoleh produk IPA 
diperlukan sikap ingin tahu, pola pikir kritis dan logis, jujur, terbuka, obyektif dan 
komunikatif, sehingga diperoleh hasil yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
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Fisika merupakan bagian dari sains, maka untuk mengembangkan fisika 
dapat dilakukan melalui pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan 
hakikatnya. Menurut Brockhaus (1972) yang dikutip Herbert Druxes (1986: 3) 
mengemukakan bahwa, “Fisika adalah pengajaran tentang kejadian alam, yang 
memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang didapat, 
pengujian secara sistematis dan berdasarkan peraturan umum”. Menurut Gerthsen 
(1958) “Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam 
sesederhana-sederhananya dan berusaha menemukan hubungan antara 
kenyataannya. Persyaratan dasar untuk pemecahan persoalannya ialah mengamati 
gejala-gejala tersebut”. (Herbert Druxes, 1986 : 3) 
Sesuai dengan kurikulum 2004, Mata pelajaran fisika adalah salah satu 
mata pelajaran dalam rumpun sains yang dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir analisis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif, 
serta dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa fisika 
merupakan bagian dari IPA atau Sains yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu 
produk, proses, dan memerlukan sikap ilmiah. Fisika digali dari fenomena-
fenomena yang terjadi di alam. Kejadian-kejadian tersebut diteliti dan dipelajari 
kemudian hasil yang diperoleh diterapkan pada kondisi yang lain tanpa merubah 
kejadiannya. Untuk selanjutnya ditemukan pengetahuan-pengetahuan baru yang 
bersifat dinamis serta aspek-aspek yang saling berhubungan.  
d. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Fisika di SMA  
Tujuan pengajaran merupakan arah yang hendak dicapai oleh setiap 
strategi pengajaran. Tujuan pengajaran di SMA merupakan arah yang hendak 
dicapai oleh setiap strategi pengajaran di suatu SMA. Pelajaran fisika di sekolah 
khususnya di SMA mengalami perkembangan sesuai dengan perkembangan ilmu 
dan teknologi. Fungsi dan tujuan mata pelajaran fisika di SMA dan MA adalah 
sebagai sarana untuk : 
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1) Menyadari keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan 
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Memupuk sikap ilmiah yang mencakup: 
a) Jujur dan obyektif terhadap data. 
b) Terbuka dan menerima pendapat berdasarkan bukti-bukti tertentu. 
c) Ulet dan tidak cepat putus asa. 
d) Kritis terhadap pernyataan ilmiah yaitu tidak mudah percaya tanpa ada 
dukungan hasil observasi empiris. 
e) Dapat bekerjasama dengan orang lain. 
3) Mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif dan deduktif 
dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan 
berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif.  
4) Menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip fisika serta mempunyai 
keterampilan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 
tinggi. 
5) Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati dan menyadari 
keindahan keteraturan perilaku alam serta dapat menjelaskan berbagai 
peristiwa alam dan keluasan penerapan fisika dalam teknologi. 
e.      Ruang Lingkup Materi Pokok Fisika Di SMA 
Materi pokok fisika di SMA dan MA merupakan kelanjutan dari materi 
pokok fisika SMP dengan perluasan pada konsep abstrak yang dibahas secara 
kuantitatif analitis. 
Materi pokok tersebut umumnya diperoleh dari berbagai kegiatan yang 
menggunakan keterampilan proses dalam ruang lingkup melakukan kerja ilmiah. 
Secara garis besar materi pokok fisika di SMA meliputi: 
Kelas X 
Besaran Fisika dan satuannya; Gerak Lurus; Gerak melingkar beraturan; 
Dinamika Partikel; Optika Geometris ; Suhu Dan Kalor; Listrik Dinamis. 
 lvi 
Gelombang Elektromagnetik. 
Keseluruhan materi pokok ini penekananya pada kecakapan hidup dan 
sebagai dasar untuk belajar pada program penjurusan di kelas XI. 
Kelas XI 
Gerak Dengan Analisis Vektor; Energi, Elastisitas, Usaha Dan Daya; 
Impuls Dan Momentum; Momentum Sudut Dan Rotasi Benda Tegar; 
Fluida; Teori Kinetic Gas; Termodinamika. 
Kelas XII 
Gelombang Dan Bunyi , Gaya Listrik Dan Medan Listrik; Medan Magnet; 
Gaya Lorentz Dan Induksi Elektromagnetik;, Radiasi Benda Hitam, Teori 
Atom, Relativitas, Zat Padat/Semikonduktor; Radioaktivitas; Jagad Raya.  
 
6. Kemampuan Awal 
 
Kemampuan awal adalah pengetahuan dan ketrampilan yang relevan, 
termasuk di dalamnya lain-lain latar belakang informasi karakteristik siswa yang 
telah ia miliki pada saat akan mulai mengikuti suatu program pengajaran (Abd 
Gafur, 1982 : 57). Guru perlu memberikan pengajaran pendahuluan untuk 
menyiapkan siswa agar dapat dengan mudah mengikuti pelajaran yang dimaksud 
sesuai dengan informasi yang harus diketahui oleh guru mengenai latar belakang 
karakteristik yang dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti proses belajar mengajar. 
Problem yang sering terjadi bahwa para pendidik atau guru salah dalam 
memperkirakan kemampuan dan keadaan awal siswa. Perkiraan tersebut dapat 
terlalu rendah (under estimate), namun dapat juga terlalu tinggi (over estimate). 
Manakala guru memperkirakan kemampuan siswa terlalu rendah, maka akan 
terjadi bahwa ia mengajarkan sesuatu yang sebenarnya tidak perlu. Ini berarti 
terjadi penghamburan waktu atau bahkan membuat siswa jenuh. Sedangkan 
manakala guru memperkirakan terlalu tinggi, maka siswa tersebut akan tidak 
memiliki latar belakang pengetahuan yang diperlukan dan siswa akan mengalami 
kesulitan di dalam mengikuti pelajaran tersebut. Pendapat lain diungkapkan oleh 
Winkel (1996:134) yang mengemukakan “Setiap proses belajar mengajar 
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mempunyai titik tolak atau berpangkal pada kemampuan siswa tertentu (tingkah 
laku awal) untuk dikembangkan menjadi kemampuan baru (tingkah laku final) 
sesuai tujuan instruksional”. Dari yang diungkapkan Winkel dapat dikatakan 
bahwa proses pembelajaran bertolak pada kemampuan siswa yang telah dimiliki 
atau keadaan awal siswa yang diharapkan menjadi suatu kemampuan baru 
(pengetahuan/tingkah laku akhir) yang mempunyai relevansi terhadap penentuan 
dan pencapaian tujuan akhir pembelajaran yang diharapkan. Dari pendapat 
Winkel tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal yang dimiliki 
sebelum mendapatkan pengetahuan baru yang lebih tinggi. Jika perlu para guru 
atau pendidik mencatat dan memperhatikan adanya perbedaan-perbedaan individu 
di antara para siswanya. Mereka perlu mengetahui bahwa para siswa datang ke 
sekolah dengan membawa berbagai bekal kemampuan. Untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa yang berbeda tersebut dapat dilakukan suatu tes awal 
(pretest) untuk mengukur kemampuan yang dimiliki siswa.  Jadi, secara umum 
kemampuan awal merupakan keadaan awal siswa pada proses pembelajaran yang 
mempunyai kaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. 
  Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor dari dalam 
diri siswa  (faktor internal) dan faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal). Faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa terutama adalah kemampuan atau penguasaan 
konsep-konsep dan aturan-aturan yang merupakan prasyarat untuk memahami 
bahan atau materi pelajaran baru atau memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan materi belajar. Kemampuan awal merupakan faktor internal yang akan 
dapat memberikan suatu gambaran bagi seorang guru untuk mengetahui apakah 
siswa siap untuk menerima pelajaran selanjutnya. Kemampuan tersebut akan 
memberikan pengaruh juga pada prestasi belajar siswa terutama kemampuan 
kogitifnya. Ngalim Purwanto (1990 : 118) berpendapat bahwa “Untuk menerima 
pelajaran yang baru diperlukan pengetahuan dari bahan-bahan lama yang telah  
dipelajari pada waktu yang lalu“. Sedangkan Tabrani Rusyan et all (1989 : 24) 
menyatakan bahwa : “Pengalaman masa lampau dan pengertian-pengertian yang 
telah dimiliki oleh siswa menjadi dasar untuk menerima pengalaman-pengalaman 
baru dan pengertian-pengertian baru“. Kemampuan awal dapat dilihat dari hasil 
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test yang dilaksanakan sebelum siswa menerima pelajaran atau dari hasil test 
materi sebelumnya. Hasil test digunakan untuk untuk mengetahui kemampuan 
siswa dan penguasaan materi Fisika. 
  Jadi kemampuan awal yang dilihat dari hasil test yang menjadi dasar untuk 
mempelajari pengetahuan baru dan untuk mendapatkan kemampuan yang lebih 
tinggi. 
7. Kemampuan Kognitif 
Adanya suatu penilaian merupakan salah satu bagian dari kegiatan atau 
usaha. Dalam proses pembelajaran di sekolah, hasil yang didapat biasanya disebut 
dengan kemampuan kognitif  yaitu hasil yang dicapai oleh siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. Tujuan dari evaluasi hasil belajar adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh tujuan belajar dapat dicapai. Sasaran evaluasi hasil 
belajar adalah meliputi semua tujuan pembelajaran, yang salah satunya adalah 
kemampuan/ranah kognitif. Menurut Gagne “Kemampuan kognitif merupakan 
kemampuan yang mengatur cara belajar dan berpikir seeorang di dalam arti yang 
seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah” (Rini Budiharti, 
1998: 18). 
Cara penalaran (kognitif) seseorang terhadap suatu objek selalu berbeda-
beda dengan orang lain. Artinya orang yang sama mungkin akan mendapat 
penalaran yang berbeda dari dua orang atau lebih. Jadi karena berbeda, dalam 
penalaran berbeda pula dalam kepribadian maka terjadilah perbedan individu. 
Aspek kognitif secara garis besar meliputi jenjang-jenjang yang dikembangkan 
oleh Bloom yang dikutip oleh Ngalim Purwanto (1988: 59), komponen kognitif 
meliputi: 
a. Pengetahuan (knowledge) yaitu berhubungan dengan mengingat kepada 
bahan yang sudah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan dapat menyangkut 
bahan yang luas atau sempit, seperti fakta (sempit) dan teori (luas).Namun, 
apa yang diketahui hanya sekedar informasi yang dapat diingat saja. Oleh 
karena itu, tingkat ranah kognitif pengetahuan adalah rendah. 
b. Pemahaman (comprehension), adalah kemampuan memahami arti sesuatu 
bahan pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan atau meringkas tentang 
sesuatu. Kemampuan semacam ini lebih tinggi daripada pengetahuan. 
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c. Penerapan (application), adalah kemampuan menggunakan atau 
menafsirkan sesuatu bahan yang sudah dipelajari ke dalam situasi baru 
atau situasi konkret, sperti menerapkan sesuatu dalil, metode, konsep, atau 
teori. Kemampuan ini lebih tinggi daripada pemahaman. 
d. Analisis (analysis), adalah kemampuan menguraikan atau menjabarkan 
sesuatu ke dalam komponen atau bagian-bagian sehingga susunannya 
dapat dimengerti. Kemampuan ini meliputi mengenal bagian-bagian, 
hubungan antar bagian, serta prinsip yang digunakan dalam organisasi atau 
susunan materi pelajaran. 
e. Sintesis (syntesis), merupakan kemampuan untuk menghimpun bagian ke 
dalam suatu keseluruhan, seperti merumuskan tema, rencana atau 
melibatkan hubungan abstrak dari berbagai informasi atau fakta. 
f. Evaluasi (evaluation), berkenaan dengan kemampuan menggunakan 
pengetahuan untuk membuat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan 
masud atau criteria tertentu. 
Dengan melihat jenjang yang dikemukakan oleh Bloom tersebut kita dapat 
tahu bahwa kemampuan kognitif tidak hanya berhubungan dengan pengetahuan 
saja, tetapi di dalamnya terdapat jenjang-jenjang yang berhubungan dengan aspek 
mengingat dan berpikir. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan 
kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengnan aktifitas kerja otak.    
5. Konsep Kalor 
 
a. Pengertian Kalor 
Kalor adalah salah satu bentuk energi yang sedang berpindah dari benda 





   
Gambar 2. 1 Kalor Berpindah dari Suhu Tinggi ke Suhu 
Rendah 
 
Kalor timbul akibat perbedaan suhu. Suhu adalah derajat panas atau 
dinginnya suatu benda. Kalor yang diperlukan suatu zat untuk menaikkan suhunya 
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sebanding dengan massa benda dan perubahan suhu. Banyaknya kalor dapat 
dirumuskan : 
Q = m  c DT   (1) 
di mana : 
Q = jumlah kalor yang diserap/dilepas (kalori atau joule) 
m = massa benda (gram atau kilogram) 
c = kalor jenis (kal g-1oC-1 atau joule kg-1k-1) 
DT  = perubahan suhu (oC atau k) 
1 kalori = 4,2 joule 
Satu kalori berarti banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu 1oC pada massa 1 gram air.  
 Setya Nurachmandani (2007:157) 
b. Kalor jenis dan kapasitas kalor. 
Kalor jenis adalah sifat khas suatu zat yang menunjukkan 
kemampuannya untuk menyerap kalor. Kapasitas kalor merupakan banyaknya 
energi yang harus diberikan dalam bentuk kalor untuk menaikkan suhu suatu 





 (2)  





di mana : 
c = kapasitas kalor (kal g-1 atau Jk-1) 
Semakin kecil kapasitas kalor maka akan lebih mudah naik suhunya 
apabila dipanaskan, karena kapasitas kalor berbanding terbalik  dengan perubahan 
suhu dan waktu pemanasan sehingga jika kapasitas kalor semakin kecil maka 






c. Asas Black 
 
Gambar 2.2  kalorimeter dan pencampuran suhu pada air 
Perhatikan gambar 2.2 , untuk mendinginkan secangkir kopi panas, 
tinggal dituangkan air dingin ke dalam air panas tersebut. Setelah kesetimbangan 
tercapai maka akan diperoleh air hangat yang suhunya di antara suhu air panas 
dan air dingin. Dalam pencampuran ini tentulah  air panas melepaskan energi 
sehingga suhunya turun dan air dingin menerima energi sehingga suhunya naik. 
Jika pertukaran kalor hanya terjadi antara air panas dan air dingin (tidak ada 
kehilangan kalor ke udara sekitar dan ke cangkir) maka sesuai prinsip kekekalan 
energi: kalor yang dilepaskan oleh air panas (Qlepas) sama dengan kalor yang 
diterima air dingin (Qterima). Supaya tidak ada kalor yang kalor yang hilang maka 
digunakan kalori meter seperti gambar 2.2 kanan. Alat ini digunakan untuk 
mengukur kalor. Terdiri dari sebuah bejana logam yang diketahui kalor jenisnya. 
Lalu ditempatkan pada wadah yang lebih besar dan dipisahkan oleh bakan 
penyekatyang berfungsi agar pertukaran kalor dengan lingkunagn sekitar bisa 
dikurangi. Alat itu juga dilengkapi dengan pengaduk dan termometer untuk 
mengetahui perubahan suhu. 
Energi adalah kekal, sehingga kehilangan energi Q dari suatu benda akan 
muncul sebagai tambahan energi Q pada benda lainnya. Kekekalan energi juga 
berlaku pada kalor. Pada kalor berlaku hukum kekekalan energi atau Asas Black, 
yaitu : Qlepas = Qterima                       (4) 
Bila dinyatakan dalam massa (m), kalor jenis (c), dan perubahan suhu 
(DT) maka persamaan (4) dapat ditulis :  
      m1 . c1 . DT1 = m2 . c2 . DT2 
m1 . c1 . (T1-Tc) = m2 . c2 . (Tc-T2)                (5) 
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di mana : 
m1 = massa benda satu 
m2 = massa benda dua 
c1 = kalor jenis benda satu 
c2 = kalor jenis benda satu 
T1 = suhu awal benda satu 
T2 = suhu awal benda dua 
Tc  = suhu campuran  
Marthen Kanginan (2002:236) 
d. Perubahan Wujud Zat 
Zat dapat digolongkan dalam tiga macam fase, yaitu padat, cair, dan gas. 
Kalor dapat menyebabkan terjadinya perubahan wujud zat. 
 
 
     
                                               deposisi 
                                               
  
  
Gambar 2. 3. Diagram Perubahan Wujud Zat 
Marthen Kanginan (2002:239) 
Kalor lebur adalah banyaknya kalor yang diterima untuk merubah 1 gram 
zat dari padat menjadi cair pada titik leburnya. Titik lebur adalah suhu dimana zat 
mengalami peleburan. Kalor beku adalah banyaknya kalor yang dilepaskan untuk 
merubah 1 gram zat dari cair menjadi padat pada titik bekunya. Titik beku adalah 
suhu dimana zat mengalami pembekuan. Kalor uap adalah banyaknya kalor yang 
diperlukan oleh 1 gram zat untuk merubah wujudnya dari cair menjadi uap pada 
titik uapnya. Sedangkan kalor embun (kalor kondensasi) adalah banyaknya kalor 
yang dilepaskan oleh 1 gram zat untuk merubah wujud dari uap menjadi cair pada  
titik embunnya.  























              Gambar 2.4. Grafik Suhu-Kalor Untuk Es yang Dipanaskan Sampai 
Menjadi Uap Air. 
Gambar 2.4 menunjukkan grafik suhu-kalor ketika sejumlah massa 
tertentu es yang suhunya di bawah 0oC dipanaskan (diberi kalor). Suhu naik (dari 
a ke b) sampai titik lebur es 0oC dicapai. Antara a dan b hanya terdapat satu 
wujud, yaitu wujud padat (es). Kemudian ketika kalor terus ditambahkan (dari b 
ke c), suhu tetap sampai semua wujud cair (air). Kemudian, suhu air akan naik 
kembali (dari c ke d) sampai titik didih air 100oC dicapai. Antar c dan d hanya 
terdapat satu wujud yaitu wujud cair (air). Pada titik didih (dari d ke e) kembali 
suhu tetap walau kalor terus bertambah sampai semua air mendidih menjadi uap 
air (wujud gas). Antara d dan e terdapat dua wujud yaitu wujud cair (air) dan 
wujud gas (uap air). Kemudian suhu uap air akan naik kembali jika kalor terus 
diberikan. 
Jika kelajuan kalor yang diberikan yaitu kalor/waktu atau dengan simbol 
ΔQ/ Δt adalah tetap yaitu dengan cara mengatur nyala api pemanasan yang tetap, 
maka kemiringan grafik wujud cair (dari c ke d) lebih kecil daripada kemiringan 
grafik wujud padat (dari a ke b), sehingga kemiringan grafik kenaikan suhu (ΔT) 





                (6) 
 lxiv 
 Persamaan 6 menyatakan bahwa untuk massa tetap, (gambar 2.4) 
kemiringan grafik (ΔT/Q) sebanding dengan kebalikan nilai kalor jenis (1/c). 
Kalor jenis air = 4200 J/kg K lebih besar daripada kalor jenis es = 2100 J/kg K. 
Oleh karena itu, kemiringan grafik wujud cair (dari c ke d) lebih kecil daripada 
kemiringan grafik wujud padat (dari a ke d). Hal yang harus diperhatikan adalah 
kalor jenis yang digunakan untuk setiap bagian grafik yang mengalami kenaikan 
suhu. Dari a ke b, wujud zat adalah es, sehingga kalor jenis yanga digunakan pada 
rumus Q = mcΔT adalah kalor jenis es, yaitu c = 2100 J/kg K. Dari c ke d, wujud 
zat adalah air, sehingga kalor jenis yang digunakan adalah kalor jenis air, yaitu c = 
4200 J/kgK. Dari e ke f, wujud zat adalah uap air, sehingga kalor jenis yang 
digunakan adalah kalor jenis uap air = 2010 J/kg K. 
Supiyanto (2006:157) 
 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diterangkan di muka, maka dapat 
disusun kerangka berfikir dalam penelitian ini bahwa kemampuan kognitif siswa 
dipengaruhi oleh metode mengajar (pendekatan pengajarannya dengan pendekatan 
induktif) dan ditinjau dari kemampuan awal siswa. 
1.   Pengaruh antara penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen 
disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai pemberian tugas 
terhadap kemampuan kognitif siswa. 
Pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan Sains terutama Fisika 
sebagai salah satu bagian dari Sains yaitu pendekatan pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk bersikap IPA. Pendekatan ini menuntut guru untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan memproses perolehan, sehingga 
siswa akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep 
serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai. Selain itu keberhasilan 
belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah cara penyajian 
materi pelajaran. Dengan pemilihan cara penyajian materi yang tepat dapat 
tercipta proses pembelajaran yang menarik, efektif dan efisien. 
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 Kemampuan kognitif merupakan salah satu hasil dari prestasi belajar yang 
dicapai oleh seseorang setelah mengikuti proses belajar. Keberhasilan belajar 
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
adalah penggunaan metode pembelajaran. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen dan metode demonstrasi 
  Pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai pemberian tugas 
memberi kesempatan kepada peserta didik agar dapat mendalami suatu objek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu dan dapat menumbuhkan cara berfikir rasional dan 
ilmiah. Penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen dapat 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati secara langsung 
percobaan tentang konsep, kemudian dari percobaan tersebut dapat dikaitkan 
dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya percobaan atau 
eksperimen secara langsung, siswa secara menyeluruh mengalami proses IPA 
sehingga akan lebih mudah menyimpulkan suatu konsep Fisika. Sedangkan 
pendekatan induktif melalui metode demonstrasi siswa hanya mengamati 
percobaan yang dilakukan oleh guru atau beberapa peserta didik sehingga siswa 
kurang meyakini apa yang baru saja diajarkan karena mereka tidak mengalami 
proses tersebut secara langsung. Dengan pemberian tugas pada masing-masing 
metode setelah pembelajaran akan membuat siswa mengingat kembali pelajaran 
yang telah diajarkan disekolah. Dengan demikian pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas diperkirakan lebih efektif  
dibandingkan dengan metode demonstrasi disertai pemberian tugas. 
2. Pengaruh antara kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang dan 
kemampuan awal rendah terhadap kemampuan kognitif  siswa. 
Faktor lain yang mempengaruhi  kemampuan kognitif siswa adalah 
kemampuan awal siswa. Kemampuan ini diharapkan dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep-konsep Fisika yang disampaikan. Kemampuan awal 
yang dimaksud adalah. kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum menerima 
materi Kemampuan awal pada penelitian ini dibedakan menjadi tiga yaitu 
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kemampuan awal kategori tinggi, sedang dan rendah. Kemampuan awal baik 
kategori tinggi, sedang maupun rendah dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
terhadap kemampuan kognitif siswa. Siswa yang mempunyai kemampuan awal 
kategori tinggi akan mempunyai nilai prestasi yang tinggi pula. Sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli yang diketahui bahwa siswa yang 
mempunyai kemampuan awal tinggi mempunyai tingkat pencapaian prestasi  yang 
tinggi pula pada materi yang akan disampaikan selanjutnya karena mereka lebih 
mudah menangkap pelajaran yang diberikan dibandingkan dengan siswa yang 
mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah. Selain itu siswa yang 
mempunyai keadaan awal tinggi juga akan lebih mudah dalam menarik 
kesimpulan pada eksperimen dan demonstrasi yang diperagakan oleh guru. 
Dengan keadaan awal yang tinggi, siswa juga akan lebih kreatif dan lebih bisa 
untuk mandiri dalam mengerjakan tugas ataupun latihan-latihan.  
Sebaliknya siswa yang mempunyai keadaan awal sedang dan rendah akan 
susah dalam memahami konsep yang yang ditanamkan guru dan malas serta 
kurang dalam menanggapi suatu permasalahan konsep yang ada, karena merasa 
bahwa dirinya belum menguasai konsep sebelumnya. Siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah akan kesulitan dalam menerima pelajaran, 
karena mereka dari awal sudah rendah dalam prestasi mereka. Diperkirakan siswa 
yang mempunyai kemampuan awal tinggi akan memberikan pengaruh lebih besar 
terhadap pencapaian kemampuam kognitif siswa dibandingkan dengan mereka 
yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah. Hal ini dikarenakan 
dengan keadaan awal yang tingi, maka siswa menguasai ilmu dasar sebelumnya 
yang berkaitan dan menjadi prasyarat konsep dengan materi yang akan 
ditanamkan oleh guru.  
 
3. Pengaruh penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai 
pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai pemberian tugas dengan 
kemampuan awal terhadap kemampuan kognitif siswa . 
Sesuai dengan IPA yang selalu berkembang melalui pengamatan, 
percobaan dan pemecahan masalah maka pendekatan induktif melalui metode 
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eksperimen dan metode demonstrasi disertai pemberian tugas bisa digunakan 
dalam pembelajaran Fisika khususnya pada pokok bahasan  kalor. Pendekatan 
induktif  yang pada intinya menekankan peran aktif siswa dalam menentukan 
kemampuan kognitif siswa sendiri tepat untuk digunakan dalam menyajikan 
materi-materi fisika yang mana membutuhkan kesungguhan dan peran aktif siswa 
itu sendiri.  
Metode pembelajaran dan kemampuan awal siswa merupakan faktor 
yang mempengaruhi kemampuan kognitif siswa. Pemilihan pendekatan 
pengajaran yang tepat mempengaruhi kemampuan kognitif siswa. Pendekatan 
pengajaran yang tepat sesuai dengan kondisi dan situasi materi akan membantu 
siswa dalam mentransfer segala yang disajikan guru, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Penggunaan metode eksperimen untuk 
pembelajaran dan didukung oleh kemampuan awal siswa yang tinggi akan sangat 
membantu siswa, sedangkan penggunaan metode demonstrasi akan kurang 
melibatkan siswa karena siswa hanya mengamati proses yang terjadi dari kegiatan 
demonstrasi. Jika siswa mempunyai tingkat kemampuan awal kategori rendah 
maka akan menghambat siswa dalam memahami konsep materi  yang diajarkan, 
sehingga penggunaan metode pembelajaran dan kemampuan awal siswa 
memberikan pengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa. Pendekatan induktif 
melalui metode mengajar ditinjau dari kemampuan awal pada dasarnya 
menitikberatkan pada keaktifan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar dan 
kemampuan siswa dalam berfikir kreatif. Agar siswa menguasai konsep-konsep 
Fisika dengan baik maka diperlukan strategi belajar yang tepat, baik pendekatan 
maupun metode mengajar yang digunakan. 
Dengan adanya interaksi antara pendekatan induktif melalui metode 
mengajar dengan kemampuan awal dapat mempengaruhi kemampuan kognitif 
siswa, karena dapat membantu siswa dalam pemahaman konsep yang dipelajari 
memerlukan kemampuan awal yaitu kemampuan dari materi sebelumnya. Dengan 
demikian keduanya saling mempengaruhi kemampuan kognitif siswa. 
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 Adapun paradigma kerangka berpikir dari penelitian ini digambarkan 
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kategori tinggi 









kategori rendah  
 
Kemampuan awal  
kategori sedang 
 
Pendekatan Induktif dengan 
Metode eksperimen disertai 
pemberian.tugas 
Pendekatan Induktif dengan 
Metode demonstrasi disertai 
pemberian tugas  
tes Sampel Populasi 
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C.  Pengajuan Hipotesis 
 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka berpikir di atas maka 
peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai 
pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal tinggi, kemampuan awal 
sedang dan kemampuan awal rendah terhadap kemampuan kognitif  siswa. 
3. Ada interaksi pengaruh penggunaan pendekatan induktif melalui metode 
eksperimen disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai 

































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Surakarta sebagai subyek 
penelitian adalah siswa kelas X semester II. Penulis memilih SMA ini karena 
memiliki sarana dan prasarana percobaan yang mendukung untuk pelaksanaan 
penelitian, seperti adanya laboratorium dan alat-alat praktikum. 
 
                                                2. Waktu 
Secara operasional penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap Persiapan 
meliputi : pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, pembuatan 
proposal, permohonan ijin, survai sekolah yang bersangkutan dan 
pembuatan instrumen. 
b. Tahap Pelaksanaan 
meliputi : semua kegiatan penelitian yang berlangsung di lapangan, antara 
lain : uji coba instrumen dan pelaksanaan pengpakaian data. 
c. Tahap Penyelesaian 
meliputi : analisis data dan penyusunan laporan penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua tahun pelajaran 2008/2009  
 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen dengan desain faktorial 2 x 3 dengan frekuensi isi sel tak sama, 





Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
B 
A                         







A1 B 3  
A 2 B 3  
Keterangan : 
A        :  Pembelajaran dengan pendekatan induktif disertai pemberian tugas  
A1       :  Pembelajaran dengan pendekatan induktif  melalui metode eksperimen  
disertai pemberian tugas  
A2       : Pembelajaran dengan pendekatan induktif  melalui metode demonstrasi 
disertai pemberian tugas  
B : Kemampuan awal siswa 
B1   : Kemampuan awal kategori tinggi 
B2   : Kemampuan awal kategori sedang 
B3 : Kemampuan awal  kategori rendah 
 
Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa 
pembelajaran dengan pendekatan induktif  melalui metode eksperimen disertai 
pemberian tugas (A1), sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan berupa 
pembelajaran  dengan pendekatan induktif  melalui metode demonstrasi disertai 
pemberian tugas (A2). Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diukur 
tingkat kemampuan awal (B). sehingga diperoleh data siswa yang memiliki 
kemampuan awal kategori tinggi (B1) , siswa yang memiliki kemampuan awal 
kategori sedang (B2) dan siswa yang memiliki kemampuan awal kategori rendah 
(B 3 ). Pada akhir eksperimen, ketiga kelompok tersebut diukur kemampuan 
kognitif fisika siswa pada sub pokok bahasan kalor dengan alat ukur yang sama 
yaitu berupa tes akhir. Hasil ketiga pengukuran tersebut digunakan sebagai data 
eksperimen yang diolah dengan statistik dan dibandingkan hasilnya. 
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 4 
Surakarta tahun pelajaran 2008/2009 yang terdiri dari 10 kelas.  
 
2. Sampel 
Dari populasi di atas dipakai sampel yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 
X-J sebagai kelas eksperimen dan kelas X-H sebagai kelas kontrol 
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
  Sample dalam penelitian ini diambil secara acak/random tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Dari populasi diambil  sampel  
sebanyak dua kelas sebagai kelas subyek penelitian. Satu kelas sebagai kelompok 
eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kelompok kontrol. Sebelum 
eksperimen berlangsung, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diketahui 
kemampuan awalnya. Hal ini dimaksudkan agar hasil eksperimen benar-benar 
akibat dari perlakuan yang dibuat, bukan karena pengaruh lain. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling 
sehingga semua anggota populasi mempunyai probabilitas yang sama untuk 
terpilih sebagai anggota sampel sehingga diperoleh 2 kelas, yaitu kelas X-J 
sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah sampel 40 orang dan X-H sebagai 
kelompok kontrol dengan jumlah sampel 38 orang.  
 
D. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini variabel-variabel yang terlibat didefinisikan sebagai 
berikut : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 
pendekatan induktif dan kemampuan awal siswa. 
a. Pembelajaran dengan pendekatan Induktif  disertai pemberian tugas 
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1) Definisi Operasional : Mengajar dengan pendekatan induktif disertai pemberian 
tugas adalah cara  mengajar dengan cara penyajian kepada siswa dari suatu 
contoh yang spesifik untuk kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu aturan 
prinsip atau fakta yang pasti kemudian pada akhir pembelajaran siswa diberi 
tugas dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar sendiri atau berkelompok 
mencari pengayaannya atau sebagai tindak lanjut dari kegiatan sebelumnya. 
 . 
2)   Skala Pengukuran : Nominal dengan dua kategori yaitu : 
       a)  Pembelajaran dengan pendekatan induktif  melalui metode eksperimen 
disertai pemberian tugas  
       b)  Pembelajaran dengan pendekatan induktif  melalui metode demonstrasi 
disertai pemberian tugas 
 
b.  Kemampuan Awal Siswa 
1). Definisi Operasional : Kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa sebelum menerima materi, dalam hal ini adalah kemampuan 
awal fisika pada sub pokok bahasan suhu. 
2)  Skala Pengukuran : Interval kemudian diubah menjadi skala nominal dengan 
tiga kategori yaitu : 
a)  Kemampuan awal kategori tinggi 
b)  Kemampuan awal kategori sedang 
      c)  Kemampuan awal kategori rendah 
3)  Indikator : Nilai ulangan sub pokok bahasan suhu  
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa 
dalam mata pelajaran fisika pada sub pokok bahasan Kalor. 
1). Definisi Operasional : Kemampuan kognitif adalah kemampuan untuk 




2). Skala Pengukuran : Interval 
3)  Indikator : Nilai mata pelajaran fisika pada siswa pada sub pokok bahasan 
kalor. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik  pengumpulan data yang digunakan sebagai 
berikut : 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data kemampuan awal kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, sebelum mendapat perlakuan. Data ini dipakai dari nilai ulangan  sub 
pokok bahasan suhu dan mengambil data yang telah ada. 
 
2. Teknik Tes 
 Teknik ini digunakan untuk memperoleh data  kemampuan kognitif siswa 
setelah diberikan perlakuan. Pengamat menyiapkan alat penilaian kemampuan 
kognitif  siswa setelah diberikan perlakuan. Tes ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan kognitif  siswa pada materi pokok bahasan kalor. 
 
F.  Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini digunakan instrumen penelitian yang berupa instrumen 
saat penelitian dan instrumen pengambilan data. 
1. Instrumen saat penelitian, meliputi Satuan Pelajaran (SP), Rencana 
Pembelajaran (RP), Lembar kerja Siswa (LKS), Lembar soal tugas 
2. Instrumen pengambilan data, yaitu soal tes kemampuan kognitif berbentuk 
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban sebanyak 40 butir soal tes dibuat sama 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk menjaga kualitas 
instrumen penelitian dilakukan konsultasi. 
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Sebelum diteskan, instrumen tes harus diujicobakan terlebih dahulu. Adapun 
uji yang dilakukan terhadap instrumen tersebut meliputi validitas item tes, 
reliabilitas, daya pembeda, dan taraf kesukaran. 
 
1. Uji Validitas 
Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara 
suatu pengukuran dengan tujuan kriteria belajar. Teknik untuk mengukur validitas 
pada penelitian digunakan korelasi point biseral, sebagai berikut : 









=g   
Dimana : 
pbig   = koefisien korelasi point biserial 
Mp    = rerata skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari      
 korelasinya 
Mt    = rerata skor total(skor rata-rata dari seluruh pengikut tes) 
S t     = Standart deviasi dari skor total. 
P      =  proporsi subyaek yang menjawab benar item tersebut 
q      = 1- p 
dengan kriteria validitas (rpbis) adalah : 
0,8 £ pbig < 1,0  = sangat tinggi 
0,6 £ pbig < 0,8 = tinggi 
0,4 £ pbig s< 0,6 = cukup 
0,2 £ pbig s< 0,4 = rendah 
0,0 £ pbig < 0,2 = sangat rendah 
Soal dinyatakan valid jika pbig > rtabel 
soal dinyatakan tidak valid jika rpbis < rtabel dengan taraf signifikan 0,05 % 
Dari hasil perhitungan validitas item tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan harga rtabel, jika rhasil lebih besar dari pada harga rtabel, maka korelasi 
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tersebut signifikan berarti soal tersebut adalah valid. Apabila harga rhasil lebih kecil 
dari rtabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan berarti pula bahwa item tersebut 
tidak valid (Invalid).  
(Suharsimi Arikunto, 2003 :79) 
 Hasil tes uji coba  tes kemampuan kognitif, dari 40 soal yang 
diujicobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui kevalidan dari masing-
masing item diperoleh hasil sebagai berikut: 35 soal tergolong valid, yaitu nomor 
1, 2, 4, 6, 7, 9, 10,11, 12, 13, 14,15, 16, 17, 18,19, 20, 21,22,24, 25, 26,27, 28, 29, 
31,32,33,34,35,36,37,39 dan 40;  5 soal tergolong invalid, yaitu nomor 5, 8, 23, 30 
dan 38. Perhitungan selengkapnya di lampiran 16. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas suatu soal menunjukkan tingkat keterandalan keajegan soal. 
Jadi suatu soal atau alat ukur tersebut dapat dipercaya sehingga alat ukur tersebut 
dapat digunakan sebagai data . 
 Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas dilakukan dengan 
mengukur koefisien reliabilitas berdasarkan bentuk instrumen yang dibuat, yaitu 
soal tes obyektif dengan lima pilihan. Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas 
adalah rumus Kuder Richardson (KR-20) 






























Reliabilitas tes secara keseluruhan. 
Proporsi subyek yang menjawab item soal dengan benar. 
Proporsi subyek yang menjawab item soal dengan salah. 
Jumlah hasil perkalian antara p dan q. 
Banyaknya item. 
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S : Standart deviasi dari test. 
Kriteria :  
0,00 ≤ r11 < 0,20 : reliabilitas sangat rendah 
0,20 ≤ r11 < 0,40 : reliabilitas rendah 
0,40 ≤ r11 < 0,60 : reliabilitas cukup  
0,60 ≤ r11 < 0,80 : reliabilitas tinggi 
0,80 ≤ r11 < 1,00 : reliabilitas sangat tinggi 
(Suharsimi Arikunto,2003 : 100) 
Setelah dilakukan analisis untuk mengetahui reliabilitas dari keseluruhan 
soal uji coba prestasi belajar (kemampuan kognitif) r11 lebih besar dari r tabel 
(0,889 > 0,320),  sehingga soal dikatakan reliabel dengan tingkat reliabilitas 
sangat tinggi. 
 
3. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal memberikan gambaran tentang kemampuan butir-butir 
soal membedakan antara mereka yang berkemampuan rendah dan mereka yang 
berkemampuan tinggi, atau mereka yang pandai dan mereka yang kurang pandai. 
Angka yang menunjukkan daya beda disebut indeks diskriminasi. 
Untuk menentukan daya pembeda, seluruh peserta tes dibagi dua sama 
besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. Seluruh peserta tes 































Banyaknya siswa kelompok atas 
Banyaknya siswa kelompok bawah 
Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab benar 
Banyaknya siswa  kelompok bawah yang menjawab benar 
Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar 
Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 
  
 Daya pembeda (nilai D) diklsifikasikan sebagi berikut : 
 0,00 ≤ D <  0,20  : Jelek (poor) 
 0,20 ≤ D <  0,40  : Cukup (satisfactory) 
     0,40 ≤ D<  0,70     : Baik (good)  
 0,70 ≤ D< 1,00   : Baik sekali (excellent) 
 D  £    0,00             : Semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang  
mempunyai      nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
(Suharsimi Arikunto, 2003 : 213) 
Hasil tes soal uji coba kemampuan kognitif, dari 40 soal yang 
diujicobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui daya pembeda dari 
masing-masing item diperoleh hasil sebagai berikut: 25 soal mempunyai daya 
pembeda baik, yaitu nomor: 2, 3, 4, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 24, 
26, 27, 28, 32, 33, 34, 35, 37, 39, dan 40; 10 nomor mempunyai daya pembeda 
cukup, yaitu nomor: 1, 6, 7, 13, 16, 22, 25, 29, 31, dan 36; 5 soal mempunyai daya 







4. Indeks Kesukaran 
Taraf kesukaran ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu bilangan yang 
menunjukkan sukar mudahnya suatu soal, yang harganya dapat dicari dengan 
rumus sebagai berikut : 
Js
B
P =  
Dimana : 
P = indeks kesukaran 
B  = banyaknya siswa yang menjawab benar 
Js  = jumlah peserta  
 
Penggolongan derajat kesukaran suatu soal tes adalah sebagi berikut : 
Soal dengan P;0,00 £ D<0,30 adalah soal sukar 
Soal dengan P;0,30 £ D<0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P;0,70 £ D<1,00 adalah soal mudah 
(Suharsimi Arikunto, 1995 : 212). 
 
Hasil tes uji coba kemampuan kognitif Fisika, dari 40 soal yang 
diujicobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat kesukaran dari 
masing-masing item diperoleh hasil sebagai berikut: 9 soal dikategorikan mudah, 
yaitu nomor 2, 5, 19, 21, 23, 25, 28, 31, dan 33; 27 soal dikategorikan mempunyai 
tingkat kesukaran sedang, yaitu nomor  1, 3, 4, 6, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 
18, 20, 22, 24, 26, 27, 29, 29, 32, 34, 35, 36, 37, 39, dan 40; 4 soal dikategorikan 
sukar, yaitu nomor 7, 8, 30 dan 38. Perhitungan selengkapnya di lampiran 16. 
Dari 40 soal tes prestasi belajar kemampuan kognitif yang telah 
diujicobakan, dipakai 35 soal untuk pengpakaian data penelitian, yaitu nomor : 1, 
2, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 
29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 39 dan 40; dan soal yang dibuang adalah nomor 5, 
8, 23, 30 dan 38.  Pengpakaian item soal tanpa ada perbaikan, karena sesuai hasil 
analisa masing-masing soal layak dipakai, dan sudah mencakup masing-masing 
indikator pembelajaran. Perhitungan selengkapnya di lampiran 16.  
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Keputusan  dipakai atau tidak dipakainya suatu soal tergantung pada 
derajat kesukaran, daya pembeda, dan validitas soal. Dari uji instrumen yang 
dilakukan diambil keputusan  sebagai berikut :  
1) Dipakai bila derajat kesukarannya sedang, daya pembeda baik, dan 
validitasnya valid 
2) Dipakai bila derajat kesukarannya sedang, daya pembeda cukup, dan 
validitasnya valid 
3) Dipakai bila derajat kesukarannya sedang, daya pembeda jelek, dan 
validitasnya valid 
4) Dipakai bila derajat kesukarannya sukar, daya pembeda cukup, dan 
validitasnya valid 
5) Dipakai bila derajat kesukarannya mudah, daya pembeda cukup, dan 
validitasnya valid 
6) Dipakai bila derajat kesukarannya mudah, daya pembeda baik, dan 
validitasnya valid 
7) Tidak dipakai bila derajat kesukarannya mudah, daya pembeda jelek, dan 
validitasnya invalid 
8) Tidak dipakai bila derajat kesukarannya sedang, daya pembeda baik, dan 
validitasnya invalid 
9) Tidak dipakai bila derajat kesukarannya sedang, daya pembeda jelek, dan 
validitasnya invalid 
10) Tidak dipakai bila derajat kesukarannya sukar, daya pembeda cukup, dan 
validitasnya invalid 
11) Tidak dipakai bila derajat kesukarannya sukar, daya pembeda jelek, dan daya 
validitasnya invalid 






G. Teknik Analisis  Data 
Uji statistik yang dilakukan pada peningkatan kemampuan kognitif siswa 
pada penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan efektivitas pengajaran melalui 
pendekatan induktif dengan metode eksperimen disertai pemberian tugas dan 
pengajaran melalui pendekatan induktif dengan metode demonstrasi  disertai 
pemberian  tugas. Uji statistik yang dilakukan pada hasil penelitian ini meliputi uji 
prasyaratan dan uji-t satu pihak. 
 
1. Uji Kesamaan Kemampuan  Awal. 
Sebelum eksperimen berlangsung, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol diketahui kemampuan awalnya. Hal ini dimaksudkan agar hasil 
eksperimen benar-benar akibat dari perlakuan yang dibuat, bukan karena 
pengaruh lain. Untuk menguji kemampuan awal kedua kelompok sampel 
digunakan uji t dua pihak setelah terlebih dahulu diketahui populasi berdistribusi 
normal dan sampel berasal dari populasi yang homogen. 
Sedang hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 
H0 =  Ada perbedaan kemampuan awal antara siswa kelompok eksperimen dengan 
siswa kelompok kontrol. 
H1 =  Tidak ada perbedaan kemampuan awal antara siswa kelompok eksperimen 
dengan siswa kelompok kontrol. 











di mana : 
1X  =  rata-rata kelompok eksperimen. 
2X  =  rata-rata kelompok kontrol. 
n1         =  jumlah sampel kelompok eksperimen. 
n2          =  jumlah sampel kelompok kontrol. 
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s1
2      =  varians kelompok eksperimen. 
s2





Derajat kebebasan uji t adalah (n1+n2 – 2). 
Kriteria : 
Jika –ttabel £ thitung £ ttabel maka H0 diterima  
Jika thitung > ttabel   atau    thitung < -ttabel maka H0 ditolak  
        (Nana Sudjana, 1996 :239) 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji  Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
atau tidak normal, maka digunakan uji Liliefors, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut ini : 





=1  dengan X dan SD berturut-turut merupakan rerata dan 
simpangan baku. 
2) Data dari sampel kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor 
tertinggi. 
3) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku.  
Kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z< Zi) 
4) Menghitung perbandingan antara nomor subyek dengan jumlah subyek n 
yaitu S(Zi) = i/n. 
5) Mencari selisih antara F (Zi) – S (Zi) dan ditentukan harga mutlaknya. 
6) Pakai harga terbesar diantara harga mutlaknya dan disebut L0, dengan rumus: 

















F(Zi)  : Bilangan baku yang menggunakan daftar distribusi normal 
S(Zi)  : Perbandingan nomer subyek dengan jumlah subyek 
Zi  : Skor standar  
 : 
Sx
XX i - , ( X  dan Sx masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel). 
7). Daerah kritik 
DK = { }no LLL ,a³  
8). Keputusan uji 
Jika Lo £  La:0; maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Jika Lo  > La:0; maka sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi 
normal. 
   (Sudjana , 1996: 466 - 467) 
 
b. Uji Homogenitas. 
Uji homogenitas disini digunakan untuk menguji apakah variansi-
variansi kedua distribusi sama atau tidak, maka digunakan metode Bartlet, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut ini : 
1) Membuat tabel kerja . 
Sampel SSj sj
2 log sj
2 fj log fj
2 
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S-=c   
   s2j = SSj /(nj-1). 
   fj   = nj – 1 
  k  = cacah sampel/group. 
   fj  = frekuensi tiap sampel. 
   f  = frekuensi total sampel. 
5)   Membandingkan harga c2 dengan tabel . 
6)   Membuat keputusan uji : 
  Jika c2 > c2aj; k-1 maka H0 ditolak untuk a = 0.05 (kedua populasi tidak 
homogen). 
  Jika c2 £  c2aj; k-1 maka H0 diterima untuk a = 0.05 (kedua populasi homogen) 
(Budiyono, 2004: 175) 
3. Uji Hipotesis 
 Dalam penelitian ini untuk menganalisis data sampel digunakan analisis 
variansi (ANAVA) dua jalan dengan frekuensi sel tak sama, karena yang akan di 
cari adalah pengaruh dua faktor yaitu pendekatan induktif disertap pemberian 
tugas melalui metode mengajar (A) dan kemampuan awal siswa (B) terhadap 
kemampuan kognitif siswa. Analisis variansi dua jalan tersebut digunakan untuk 
menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA dua jalan dengan 
frekuensi sel tak sama. Langkah-langkah ANAVA dua jalan sel tak sama menurut 
Budiyono  (2004 : 225 – 228)  sebagai berikut : 
Asumsi : 
1) Populasi-populasi berdistribusi normal 
2) Populasi-populasi bervariansi sama 
3) Sampel dipilih secara acak 
4) Variabel terikat berskala pengukuran interval. 
5) Variabel bebas berskala pengukuran nominal. 
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a. Model 
Xijk = m + ai + bj + abij + eijk . 
dengan : 
Xijk : Pengamatan ke-k dibawah faktor A kategori i, faktor B kategori j. 
m : Rerata besar 
ai : Efek faktor A kategori i 
bj : Efek faktor B kategori j 
abij : Interaksi faktor A dan B 
eijk : Galat yang berdistribusi normal N (0, se2) 
i : 1,2, …, p ; p = cacah kategori A 
j : 1,2, …, q ; q = cacah kategori B 
k : 1,2, …, n ; n = cacah kategori pengamatan setiap sel 
b. Notasi dan tata letak data 
Analisis variansi dua jalan 2 x 3 
Tabel 3.2. Notasi dan tata letak data 
         B  
1B  2B  3B  
1A  1A 1B  1A 2B  1A 3B  




H0A : a i = 0   untuk setiap i = 1,2,3, …,p. Berarti tidak ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen dan demonstrasi disertai pemberian 
tugas dalam pembelajaran Fisika terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan Kalor. 
       H1A : a i ¹  0  untuk paling sedikit satu harga ai yang tidak nol. 
Berarti ada perbedaan pengaruh antara penggunaan 
A  
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pendekatan induktif melalui metode eksperimen dan 
demonstrasi disertai pemberian tugas dalam pembelajaran 
Fisika terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Kalor. 
     H0B : b j = 0 untuk setiap j = 1,2,3 …,q. Berarti tidak ada perbedaan 
pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori tinggi, 
sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada  pokok bahasan Kalor.  
H1B : b j ¹  0 untuk paling sedikit satu bj yang tidak nol. Berarti ada 
perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa kategori 
tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan Kalor.  
H0AB : a b ij = 0 untuk setiap i = 1,2,…,p dan j = 1,2,….,q. Berarti tidak 
ada interaksi antara pengaruh penggunaan pendekatan 
induktif melalui metode pembelajaran dan kemampuan 
awal belajar siswa terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada pokok bahasan Kalor.  
H1AB : a b ij ¹ 0 untuk paling sedikit ada satu (ab)ij yang tidak nol. 
Berarti ada interaksi antara pengaruh penggunaan 
pendekatan induktif melalui metode pembelajaran dan 
kemampuan awal belajar siswa terhadap kemampuan 










hn  : rataan harmonik frekuensi sel  













ijkij å å-= : jumlah kuadrat devasi data amatan pada sel ij 
ijAB  : rataan pada sel ij    
å=
ij
ijABG  : jumlah rataan semua sel  





B1 B2 B3 
nij n11 n12 n13 
ΣXij å 11X  å 12X  å 13X  
ijX  11X  12X  13X  
å 2ijX  å 211X  å 212X  å 213X  
Cij C11 C12 C13 
A1 
SSij SS11 SS12 SS13 
n2j n21 n22 n23 
ΣX2j å 21X  å 22X  å 23X  
j2X  21X  22X  23X  
å 2j2X  å 221X  å 222X    å 223X  
C2j C21 C22 C23 
A2 
SS2j SS21 SS22 SS23 
 
Dimana: 
A    :   Pembelajaran dengan pendekatan induktif disertai pemberian tugas  
A1 : Pembelajaran dengan pendekatan induktif  melalui metode 
eksperimen disertai pemberian tugas  
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A2 : Pembelajaran dengan pendekatan induktif  melalui metode  
demonstrasi disertai pemberian tugas  
B    :  Kemampuan awal siswa 
B1   :  Kemampuan awal kategori tinggi 
B2   :  Kemampuan awal kategori sedang 
B3   :  Kemampuan awal  kategori rendah 
 
b) Tabel 3.4 . jumlah AB 
B 
  A                                  
B1 B2 B3 
 
Total 
A1 A1 B1 A1 B2 A1 B3 A1' 
A2 A2 B1 A2 B2 A2 B3 A2' 
Total B1' B2' B3' G' 



































N  = Jumlah cacah pengamatan semua sel 
2'G  = Kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
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2'
iA  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-i 
2'
jB  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-j 
2'
ijAB   = Jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij 
 
b) Jumlah kuadrat 
JKa  = hn   [    (3) -(1) ] 
JKb  = hn   [   (4)  -(1) ] 


















 = Rerata harmonik cacah pengamatan sel 
c) Derajat kebebasan 
dka = p – 1   
dkb = q – 1   
dkab = (p – 1)(q – 1) = pq – p – q + 1 
dkg = pq (n – 1) = N - pq 
dktot = N – 1 
d) Rerata kuadrat 
RKa = JKa /dka  
RKb = JKb /dkb  
RKab = JKab /dkab  





e) Statistik uji 
Fa =  RKa / RKg  
Fb =  RKb / RKg  
Fab =  RKab / RKg 
 
3) Daerah kritik 
DKa  = pqNpa FF --³ ,1;a  
DKb  = ;aFFb £  q-1 ; N-pq 
DKab = pqNqpab FF ---³ ),1)(1(;a  
4) Keputusan uji 
H01 ditolak jika pqNpa FF --³ ,1;a  
H02 ditolak jika ;aFFb £  q-1 ; N-pq 
H03 ditolak jika pqNqpab FF ---³ ),1)(1(;a  
5) Rangkuman analisis 




































<a atau >a  
<a atau >a  
<a atau >a  
- 








4. Uji Lanjut Pengujian Hipotesis 
Uji lanjut anava (komparasi ganda) adalah tindak lanjut dari analisis 
variansi, apabila hasil variansi menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. 
Tujuannya untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap 
pasangan kolom dan setiap pasangan sel. 
Dalam penelitian ini uji komparasi ganda dilakukan menggunakan 






















Langkah-langkah metode Scheffe : 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi ganda 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
c. Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut : 







































































·iX  = Rerata pada baris ke i 
·jX  = Rerata pada brais ke j 
 xcii 
iX·  = Reerata pada kolom ke i 
jX·  = Rerata pada kolom ke j 
ijX  = Rerata pada sel ij 
klX  = Rerata pada sel kl 
ni· = Cacah observasi pada baris ke i 
nj· = Cacah observasi pada baris ke j 
n·i = Cacah observasi pada kolom ke i 
n·j = Cacah observasi pada kolom ke j 
d. Menentukan tingkat signifikansi (a). 
e. Menentukan daerah kritik (DK) dengan menggunakan rumus: 
DKi·-j· = {Fi·-j· | Fi·-j· ³  (p-1) Fa ; p-1 ; N-pq} 
DK·i-·j =  {F·i-·j | F·i-·j ³  (q-1) Fa ; q-1 ; N-pq} 
DKij-kl =  {Fij-kl | Fij-kl ³  (q-1) Fa ; q-1 ; N-pq 
f. Menentukan keputusan uji (beda rerata) untuk setiap pasang komparasi 
rerata. 
g. Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda). 


















A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pendekatan induktif melalui metode 
mengajar dan kemampuan awal siswa, variabel terikatnya adalah kemampuan 
kognitif siswa pada sub pokok bahasan kalor.  
Pada penelitian ini jumlah siswa yang dilibatkan sebanyak 78 siswa dari 
kelas X-H berjumlah 38 siswa dan X-J berjumlah 40 siswa yang mengikuti 
pengajaran di SMAN 4 Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini yaitu data kemampuan awal siswa dan nilai kemampuan 
kognitif pada sub pokok bahasan kalor. Data yang terkumpul dikelompokkan 
menjadi dua yaitu kelompok eksperimen (X-J) dan kelompok kontrol (X-H).  
Pada Bab III telah disebutkan bahwa data yang diperoleh ini adalah data 
dokumentasi dari nilai ulangan pada sub pokok bahasan sebelumnya yaitu suhu 
dan data skor hasil test kemampuan kognitif. Secara rinci data tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Data kemampuan awal siswa 
Nilai kemampuan awal yang digunakan adalah nilai ulangan harian sub 
pokok bahasan sebelumnya yaitu suhu. Deskripsi data kemampuan awal siswa 
dapat ditunjukkan pada tabel 4.1, sedang data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 21 halaman 187.  




























Data kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas demonstrasi 
dikategorikan menjadi tiga yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah. 
Pengkategorian tersebut dapat diperoleh dengan langkah: 


































å å å å
 = 8.1108 
0.5 SDgab = 0.5 x 8.1108 = 4.0554 
 
3.   Mencari batas kategori 
a. Mean – 0.5SDgab = 60.1795 – 4.0554 = 56.1241 
b. Mean + 0.5SDgab = 60.1795 + 4.0554 = 64.2349 
 
4. Kategori Kemampuan awal : 
a. Tinggi 2349.64Y >  
b. Sedang 2349.64Y56.1241 ££  
c. Rendah : 2349.64Y <  
 
Sehingga dari kriteria di atas diperoleh: 
(1). Kelas eksperimen 
       Siswa dengan kemampuan awal  tinggi  : 14 
 Siswa dengan kemampuan awal sedang  :  15 
 Siswa dengan kemampuan awal rendah   :  11 
 
(2). Kelas kontrol  
       Siswa dengan kemampuan awal tinggi  : 10 
 Siswa dengan kemampuan awal sedang  : 15 
 Siswa dengan kemampuan awal rendah    : 13 
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Dari perhitungan diatas maka didapatkan distribusi frekuensi rentang 
kemampuan awal pada kelas eksperimen yang disajikan pada tabel 4.2, sedangkan 
distribusi frekuensi rentang kemampuan awal pada kelas kontrol disajikan pada 
tabel 4.3. 
 







42 - 55 Rendah 11 27,50% 
      57  - 64  Sedang 15 37,50% 
65 - 77  Tinggi 14 35,00% 
Jumlah  40 100.00% 
 







40 – 55 Rendah 13 34,21% 
      57  - 64  Sedang 15 39,47% 
65 - 75  Tinggi 10 26,32% 
Jumlah  38 100.00% 
 
Distribusi frekuensi kemampuan awal pada kelas eksperimen disajikan 
pada tabel 4.4, sedangkan distribusi frekuensi kemampuan awal pada kelas 













42 – 47  44,5 3 7,50% 
48 – 53  50,5 5 12,50% 
54 – 59  56,5 8 20,00% 
60 – 65  62,5 12 30,00% 
66 – 71  68,5 7 14,00% 
72 - 77  74,5 5 12,50% 
Jumlah  40 100.00% 
 






40 – 45  42,5 2 5,26% 
46 – 51  48,5 4 10,53% 
52 – 57  54,4 8 21,05% 
58 – 63  60,5 10 26,32% 
64 – 69  66,5 9 23,68% 
70 – 75  72,5 5 13.16% 
Jumlah  38 100.00% 
 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi kemampuan awal siswa tersebut 










































Gambar 4.2. Histogram Kemampuan Awal Kelas Kontrol 
 
2.  Data nilai kemampuan kognitif siswa 
Sebaran nilai kemampuan kognitif hasil penelitian dari masing-masing 
kelompok disajikan dalam tabel 4.4. Data selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 28 halaman 199. 
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Tabel 4.6. Deskrispi Data Nilai Kemampuan Kognitif Siswa 
























Distribusi frekuensi nilai kemampuan kognitif siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol disajikan pada tabel 4.7 dan tabel 4.8.  
 






57 – 61  59 2 5,00% 
62 – 66  64 5 12,50% 
67 – 71  69 8 20,00% 
72 – 76  71 11 27,50% 
77 – 81  73 9 22,50% 
82 – 86  75 5 12,50% 
Jumlah  40 100.00% 
 






54 – 58  56 4 10,52% 
59 – 63  61 7 18.43% 
64 – 68  66 9 23,68% 
69 – 73  71 11 28,95% 
74 – 78  76 5 13,16% 
79 – 83  81 2 5,26% 
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Jumlah  38 100.00% 
Untuk memperjelas distribusi frekuensi nilai kemampuan kognitif tersebut, 

































Gambar 4.4. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif  Kelas Kontrol 
 c 
 
B. Uji Kesamaan Kemampuan Awal Siswa 
Sebelum uji kesamaan kemampuan awal maka data yang diperoleh diberi 
perlakuan uji normalitas dan uji homogenitas. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak dan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi yang homogen atau 
tidak. Hasil uji normalitas dengan metode Lilliefors diperoleh harga statistik uji L  
untuk signifikansi 0.050 pada masing-masing kelas yakni sebagai berikut : 
Tabel 4.9. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 








Dari tabel 4.9 tampak bahwa harga statistik uji Lo masing-masing 
kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh keputusan 
bahwa Ho diterima. Ini berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 24 dan 25  halaman 191-193. 
Uji homogenitas menggunakan Uji Bartlett diperoleh harga statistik uji     
c2 = 0.008 untuk tingkat signifikansi a = 0.050. Angka ini tidak melebihi harga 
kritik yaitu 3.841, dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa Ho diterima, 
hal ini menunjukkan bahwa populasi tersebut homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 195. 
Kesamaan kemampuan awal Fisika antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan menggunakan uji-t. Dari pengujian terhadap 
data diperoleh thit = 0.635. Harga ttab  pada taraf signifikansi 5 % untuk                   
db = N-2 = 76 adalah 2.00. Karena –ttab < thit < ttab atau, -2.00 < 0.635 < 2.00 maka 
kemampuan awal siswa kelompok eksperimen sama dengan kelompok kontrol. 





C. Uji Prasyarat Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan metode 
Lilliefors diperoleh harga statistik Uji Lo untuk tingkat signifikansi 0.050 pada 
masing-masing kelas yakni sebagai berikut : 
Tabel 4.10. Harga Statistik Uji beserta Harga Kritik pada Uji Normalitas 








Dari tabel 4.8  tampak bahwa harga statistik uji Lo dari masing-masing kelompok 
tidak melebihi harga kritiknya. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa Ho 
diterima. Ini berarti bahwa sampel-sampel dalam penelitian berasal dai populasi 
yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
30 halaman 202. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas menggunakan Uji Bartlett 
diperoleh harga statistik uji chit2 = 0.008. Sedangkan c2 tabel pada taraf signifikansi 
0.050 adalah 3.841. Karena chit2  tidak melebihi c2 tabel , dengan demikian dapat 
diperoleh keputusan uji bahwa Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa populasi 
tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32 
halaman 204. 
 
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan 
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa nilai 
kemampuan kognitif siswa dianalisis dengan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak 
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Sama dilanjutkan dengan Uji Scheffe. Hasil dari  ANAVA tersebut didapatkan 
harga-harga seperti yang terangkum dalam tabel berikut : 
 
























































Total 4077.3371 77 - - - - 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33 halaman 206. 
Berdasarkan tabel 4.9. analisis variansi dua jalan didapatkan hasil-hasil 
sebagai berikut : 
a. Hipotesis 1. 
Fa = 16.918 ; Ftabel = 3.97  (df = 1.72, p = 0.050) 
Nampak bahwa Fhit > Ftabel, dengan demikian H01 ditolak dan H11 diterima. 
b. Hipotesis 2 
Fb = 6.811 ; Ftabel = 3.13  (df = 2.72, p = 0.050) 
Nampak bahwa Fhit > Ftabel, dengan demikian H02 ditolak dan H12 diterima. 
c. Hipotesis 3 
Fab = 0.213 ; Ftabel = 3.13  (df = 2.72, p = 0.050) 
Nampak bahwa Fhit < Ftabel dengan demikian H03 diterima dan H13 ditolak. 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan yang terdiri dari dua efek 
utama dan interaksi dapat disimpulkan bahwa : 
1) Efek Utama 
Efek utama yang berupa baris (metode mengajar) perhitungan yang 
ditunjukkan dengan harga statistik uji Fa =16.918 melampaui harga             
Ftabel = 3.97 pada taraf signifikansi 5 %, yang berarti bahwa faktor A yaitu 
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penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai 
pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai pemberian tugas 
memberikan perbedaan pengaruh  terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
sub pokok bahasan Kalor di SMAN  4 Surakarta Kelas X Tahun Ajaran 
2009/2009. 
Efek utama yang berupa kolom (kemampuan awal) perhitungan yang 
ditunjukkan dengan harga statistik uji Fb = 6.811 melampaui harga  Ftabel = 
3.13 pada taraf signifikansi 5 %, yang berarti bahwa faktor B yaitu 
kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang dan kemampuan awal 
rendah memberikan pengaruh terhadap kemampuan kognitif  siswa pada sub 
pokok bahasan Kalor  di SMAN 4 Surakarta Kelas X Tahun Ajaran 
2008/2009. 
2) Interaksi 
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan dengan harga statistik 
uji Fab = 0.213 kurang dari harga Ftabel = 3.13 pada taraf signifikansi 5 %, yang 
berarti bahwa tidak ada interaksi antara faktor A (metode mengajar) dan B 
(kemampuan awal) terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok 
bahasan Kalor di SMA 4 Surakarta Kelas X Tahun Ajaran 2008/2009. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dikemukakan bahwa : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi 
disertai pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal tinggi, kemampuan awal 
sedang dan kemampuan awal rendah terhadap kemampuan kognitif  siswa. 
3. Tidak ada interaksi antara penggunaan pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi 
disertai pemberian tugas dengan  kemampuan awal terhadap kemampuan 





2) Uji Lanjut Anava 
 Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan ketiga masalah di 
atas, maka dilakukan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe, yang 
rangkuman analisisnya sebagai berikut : 






























A1 vs A2 
B1 vs B2 
B1 vs B3 






















Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 34 halaman 211. 
Berdasarkan tabel 4.10  dapat disimpulkan hasil uji coba beda rerata yaitu : 
a. FA12 = 20.116 > F0.05;1.72 = 3.97. Ho ditolak, dalam hal ini berarti ada 
perbedaan rerata yang signifikan antara baris A1 dengan baris A2. 
b. FB12 = 4.841 > F0.05;1.72 = 3.97. Ho ditolak, dalam hal ini berarti ada 
perbedaan rerata yang signifikan antara kolom B1 dengan baris B2. 
c. FB13 = 16.297 > F0.05;1.72 = 3.97. Ho ditolak, dalam hal ini berarti ada 
perbedaan rerata yang signifikan antara kolom B1 dengan baris B3. 
d. FB23 = 4.224 > F0.05;1.72 = 3.97. Ho ditolak, dalam hal ini berarti ada 
perbedaan rerata yang signifikan antara kolom B2 dengan baris B3. 
 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
1) Komparasi rerata antar baris 
Dari hasil uji lanjut FA12 = 20.116 > F0.05;1.72 = 3.97, berarti terdapat beda 
rerata hasil belajar yang signifikan antara baris A1 (Pendekatan induktif 
melalui metode eksperimen disertai pemberian tugas) dengan baris A2 
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(Pendekatan induktif dengan metode demonstrasi disertai pemberian 
tugas). Rerata kemampuan kognitif siswa yang menggunakan pendekatan 
induktif melalui metode eksperimen 1AX  =73.5250. Sedangkan rerata 
kemampuan kognitif yang menggunakan pendekatan induktif melalui 
metode demonstrasi disertai pemberian tugas 2AX  = 67.1316 . Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengajaran dengan pendekatan 
induktif melalui metode eksperimen disertai pemberian tugas memberikan 
pengaruh yang lebih baik dibanding dengan metode demonstrasi disertai 
pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok 
bahasan kalor di SMA 4 Surakarta Tahun Ajaran 2008/2009. 
2) Komparasi rerata antar kolom 
Dari hasil uji lanjut FB12 = 4.841 > F0.05;1.76 = 3.97, berarti terdapat beda 
rerata hasil belajar yang signifikan antara kolom B1 (kemampuan awal 
tinggi) , kolom B2 (kemampuan awal sedang) dengan kolom B3 
(kemampuan awal rendah). 
Rerata kemampuan kognitif siswa yang mempunyai kemampuan awal 
tinggi 1BX  = 74.1250 , rerata kemampuan kognitif siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang 2BX  = 70.3333 sedangkan rerata kemampuan 
kognitif siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah 3BX  = 66.7917.. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa yang 
tinggi memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding dengan 
kemampuan awal sedang dan rendah  terhadap kemampuan kognitif siswa 









E. Pembahasan Hasil Analisis 
 
1. Hipotesis Pertama 
Harga FA = 16.918 lebih besar dari Ftabel = 3.97 sehingga hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh 
penggunaan pendekatan induktif melalui metode eksperimen disertai 
pemberian tugas dan metode domonstrasi disetai pemberian tugas terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub pokok bahasan Kalor di SMAN 4 
Surakarta Kelas X Tahun Ajaran 2008/2009.  
Dari tabel 4.10 terlihat bahwa kemampuan kognitif siswa yang diberi 
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas mempunyai rerata yang lebih 
besar dibanding dengan siswa yang diberi dengan metode demonstrasi disertai 
pemberian tugas. 
Dengan menggunakan pendekatan induktif melalui metode eksperimen 
disertai pemberian tugas ternyata memberikan hasil yang lebih baik, hal ini 
dikarenakan pada pendekatan induktif siswa mampu menemukan konsep yang 
ditanamkan guru dan melalui percobaan sendiri dengan berdasarkan suatu 
contoh yang spesifik untuk kemudian dapat disimpulkan menjadi suatu aturan 
prinsip atau fakta yang pasti. Sehingga pendekatan induktif sangat mendukung 
jika dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen., karena dengan 
metode eksperimen siswa akan selalu dapat melakukan percobaan sendiri 
secara teratur sehingga konsep-konsep yang didapat secara bertahap melalui 
serangkaian eksperimen akan selalu tetap melekat kuat pada ingatannya, siswa 
akan lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya 
sendiri selain itu dengan metode eksperimen diharapkan siswa akan lebih 
memahami arti konsep fisika yang sesungguhnya sehingga tidak dapat 
menimbulkan verbalisme dalam suatu konsep fisika dan pada akhir 
pembelajaran siswa diberi tugas dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar 
sendiri atau berkelompok mencari pengayaannya atau sebagai tindak lanjut 
dari kegiatan sebelumnya. Dengan demikian serangkaian kegiatan eksperimen 
 cvii 
secara teratur dan terpadu akan menghasilkan suatu konsep fisika yang benar 
dan mudah dipahami. 
Sedangkan penggunaan metode demonstrasi pada pendekatan induktif 
kurang cocok, karena dengan metode demonstrasi, siswa tidak dapat 
melakukan sendiri secara nyata bagaimana konsep fisika ditemukan karena 
dalam demonstrasi yang melakukan adalah guru selain itu dengan metode 
demonstrasi akan sulit untuk memahamkan konsep fisika kepada siswa, 
karena dengan demonstrasi itu justru akan menimbulkan verbalisme. Sehingga 
konsep fisika yang seharusnya ditemukan melalui proses justru akan 
berkembang menjadi konsep yang lebih banyak. Dengan demikian penerapkan 
metode demonstrasi ini kurang cocok karena sulit untuk menanamkan konsep 
fisika kepada siswa 
 
2. Hipotesis Kedua 
Harga FB = 6.811 lebih besar dari Ftabel = 3.97 , sehingga hipotesis nol  
ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara kemampuan 
tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub 
pokok bahasan kalor di SMAN 4 SurakartaTahun Ajaran 2008/2009.  
Dari tabel 4.10 terlihat bahwa kemampuan kognitif siswa yang 
mempunyai kemampuan kemampuan awal tinggi mempunyai rerata yang 
lebih besar dibanding dengan siswa yang mempunyai kemampuan awal 
sedang dan rendah. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan awal siswa yang 
tinggi akan memberikan pengaruh yang lebih besar dibanding dengan siswa 
yang mempunyai kemampuan awal sedang dan rendah. 
Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi memberikan 
kemampuan kognitif yang lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
kemampuan awal sedang dan rendah. Hal ini dikarenakan dengan kemampuan 
awal yang tingi, maka siswa menguasai ilmu dasar sebelumnya yang berkaitan 
dan menjadi prasyarat konsep dengan materi yang akan ditanamkan oleh guru. 
Selain itu siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi juga akan lebih 
mudah dalam menarik kesimpulan pada eksperimen dan demonstrasi yang 
 cviii 
diperagakan oleh guru. Dengan kemampuan awal yang tinggi, siswa juga akan 
lebih kreatif dan lebih bisa untuk mandiri dalam mengerjakan tugas ataupun 
latihan-latihan.  
Sebaliknya siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah akan 
susah dalam memahami konsep yang yang ditanamkan guru dan malas serta 
kurang dalam menanggapi suatu permasalahan konsep yang ada, karena 
merasa bahwa dirinya belum menguasai konsep sebelumnya. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Harga Fab = 0.213 lebih  kecil dari Ftabel = 3.97 . sehingga hipotesis nol  
diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi antara penggunaan 
pendekatan induktif  dengan kemampuan awal terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada sub pokok bahasan Kalor siswa di SMAN 4 Surakarta tahun ajaran 
2008/2009. Dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif siswa yang diajar dengan 
pendekatan induktif melalui metode eksperimen lebih baik dibanding dengan 
metode demonstrasi baik pada siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, 
sedang maupun rendah. Disamping itu, kemampuan kognitif pada siswa yang 
mempunyai kemampuan awalnya tinggi selalu lebih baik dibanding siswa yang 
mempunyai kemampuan awalnya sedang dan rendah, baik yang diberi pengajaran 
dengan metode eksperimen maupun demonstrasi. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa pengajaran menggunakan pendekatan induktif melalui metode 
pembelajaran dan kemampuan awal siswa mempunyai pengaruh sendiri – sendiri 
terhadap kemampuan kognitif siswa, hal tersebut dikarenakan ada faktor lain dari 
dalam diri siswa yang tidak dibahas dalam skripsi ini. 
Penggunaan metode mengajar yang tepat yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan akan memberikan hasil kemampuan kognitif siswa yang optimal. 
Selain itu kemampuan awal tinggi juga akan mempengaruhi kemampuan kognitif 
siswa, semakin tinggi kemampuan awal siswa maka akan semakin tinggi 
kemampuan kognitifnya. Sebaliknya semakin rendah kemampuan awal siswa, 








Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan induktif melalui 
metode eksperimen disertai pemberian tugas dan metode demonstrasi disertai 
pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa. Penggunaan metode 
eksperimen disertai pemberian tugas memberikan kemampuan kognitif lebih 
baik daripada melalui metode demonstrasi disertai pemberian tugas 
2. Ada perbedaan pengaruh antara kemampuan awal siswa tinggi, kemampuan 
awal sedang dan kemampuan awal rendah terhadap kemampuan kognitif 
siswa. Kemampuan awal tinggi memberikan kemampuan kognitif lebih baik 
dari pada kemampuan awal sedang dan kemampuan awal rendah. 
3. Tidak ada interaksi antara pengaruh pendekatan induktif melalui metode 
eksperimen disertai pemberian tugas dan demostrasi disertai pemberian tugas 
dengan kemampuan awal terhadap kemampuan kognitif siswa.  
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
Dengan diperolehnya kesimpulan, penelitian ini sebagai 
implikasinya adalah: 
1. Kemampuan awal  siswa kategori tinggi akan memberikan kemampuan 
kognitif  yang lebih baik dibanding dengan kemampuan awal siswa kategori 
sedang dan rendah. Kemampuan awal siswa kategori sedang akan 
memberikan kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik daripada kemampuan 
awal siswa kategori rendah pada sub pokok bahasan Kalor siswa SMA Negeri 
4 Surakarta kelas X semester II. 
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2.  Dalam pelaksanaan pengajaran Fisika ternyata metode pendekatan induktif 
menggunakan metode eksperimen disertai pemberian tugas memberikan 
pengaruh yang lebih baik daripada menggunakan metode demonstrasi disertai 
pemberian tugas sehingga faktor ini perlu diperhatikan. 
Dengan terbuktinya hal tersebut, maka guru dapat menggunakan 
pendekatan pengajaran yang sesuai dalam pembelajaran Fisika yang akan 
digunakan untuk evaluasi hasil belajar siswa serta memperhatikan kemampuan 
awal siswa sebagai pendukung mata pelajaran Fisika sehingga siswa mampu 
mencapai batas tuntas dalam belajar.  
C. Saran 
 
Pada penelitian ini penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari 
kesempurnaan baik dalam pelaksanaannya maupun penyusunannya. Demi 
terselenggaranya sistem pengajaran yang dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dengan baik, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 
1. Agar pendekatan induktif dapat berlangsung dengan baik, maka pada 
pelaksanaanya diusahakan: 
a. Guru harus mampu menguasai dan memimpin kelas dengan baik 
sehingga jalannya eksperimen dapat berlangsung dengan tertib. 
b. Guru harus sering membuat siswa aktif di dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
c. Membatasi jumlah peserta eksperimen, dengan membaginya menjadi 
beberapa kelompok kecil, dimana makin sedikit jumlah peserta dalam 
satu eksperimen, maka eksperimen tersebut akan berlangsung lebih 
baik, karena siswa akan dapat mengamati dengan jelas apa yang 
diajarkan melalui eksperimen. 
d. Guru harus sering memberikan latihan soal dan tugas setiap akhir 




2. Membekali kemampuan awal yang cukup sebagai modal dasar siswa untuk 
mentransformasikan gejala-gejala alam pada Fisika yang bersifat kulitatif ke 
dalam bentuk kuantitatif.  
3. Untuk dapat melaksanakan pengajaran pendekatan induktif dengan baik 
hendaklah dipilih pendekatan dan metode yang sesuai dengan materi 
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ANALISIS VALIDITAS,RELIABILITAS, DAYA PEMBEDA DAN INDEKS KESUKARAN 
TES TRY OUT INSTRUMEN KEMAMPUAN KOGNITIF 
            
No Nomor Item 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
5 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 
6 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
8 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
9 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
10 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 
11 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
12 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
13 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 
14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
15 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
16 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
17 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
18 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 
19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
20 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
21 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
22 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
23 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
24 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
25 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
26 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
27 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
30 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
31 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
32 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
33 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
34 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
35 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
36 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
37 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
38 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
SX 22 28 25 20 30 21 9 11 20 18 15 
SXY 564 709 658 533 700 536 265 271 543 468 432 
p 0.579 0.737 0.658 0.526 0.789 0.553 0.237 0.289 0.526 0.474 0.395 
q 0.421 0.263 0.342 0.474 0.211 0.447 0.763 0.711 0.474 0.526 0.605 
p.q 0.2438 0.1939 0.2251 0.2493 0.1662 0.2472 0.1807 0.2057 0.2493 0.2493 0.2389 
Mp 25.6364 25.3214 26.3200 26.6500 23.3333 25.5238 29.4444 24.6364 27.1500 26.0000 28.8000 
Mt 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 
St 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 
S2 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 
p/q 1.3750 2.8000 1.9231 1.1111 3.7500 1.2353 0.3103 0.4074 1.1111 0.9000 0.6522 
g -pbi 0.375 0.470 0.561 0.469 0.067 0.340 0.441 0.125 0.534 0.346 0.574 
r-tab 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
Kriteria Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid 
LAMPIRAN   
 cxv 
r11 0.889 Reliabilitas Tinggi               
BA 14 19 18 14 16 14 8 6 16 13 12 
JA 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
BB 8 9 7 6 14 7 1 5 4 5 3 
JB 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
D 0.316 0.526 0.579 0.421 0.105 0.368 0.368 0.053 0.632 0.421 0.474 
Kriteria Cukup Baik Baik Baik Jelek Cukup Cukup Jelek Baik Baik Baik 
B 22 28 25 20 30 21 9 11 20 18 15 
Js 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 
P 0.579 0.737 0.658 0.526 0.789 0.553 0.237 0.289 0.526 0.474 0.395 
Kriteria Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sukar Sukar Sedang Sedang Sedang 
Kesimp. Pakai Pakai Pakai Pakai Drop Pakai Pakai Drop Pakai Pakai Pakai 
lanjutan            
Nomor Item 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
25 26 20 24 24 25 25 28 26 27 12 29 
666 661 539 605 621 656 663 741 670 709 331 663 
0.658 0.684 0.526 0.632 0.632 0.658 0.658 0.737 0.684 0.711 0.316 0.763 
 cxvi 
0.342 0.316 0.474 0.368 0.368 0.342 0.342 0.263 0.316 0.289 0.684 0.237 
0.2251 0.2161 0.2493 0.2327 0.2327 0.2251 0.2251 0.1939 0.2161 0.2057 0.2161 0.1807 
26.6400 25.4231 26.9500 25.2083 25.8750 26.2400 26.5200 26.4643 25.7692 26.2593 27.5833 22.8621 
23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 
8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 
65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 
1.9231 2.1667 1.1111 1.7143 1.7143 1.9231 1.9231 2.8000 2.1667 2.4545 0.4615 3.2222 
0.616 0.432 0.508 0.349 0.457 0.547 0.595 0.706 0.495 0.622 0.381 -0.042 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid 
                        
18 16 15 16 15 17 18 20 17 20 9 14 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
7 10 5 8 9 8 7 8 9 7 3 15 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
0.579 0.316 0.526 0.421 0.316 0.474 0.579 0.632 0.421 0.684 0.316 -0.053 
Baik Cukup Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Jelek 
25 26 20 24 24 25 25 28 26 27 12 29 
38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 
0.658 0.684 0.526 0.632 0.632 0.658 0.658 0.737 0.684 0.711 0.316 0.763 
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Mudah Sedang Mudah 





24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 
1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 
0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
 cxvii 
0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
19 34 20 22 28 13 9 33 24 28 19 23 
494 825 550 576 723 356 235 796 639 701 533 601 
0.500 0.895 0.526 0.579 0.737 0.342 0.237 0.868 0.632 0.737 0.500 0.605 
0.500 0.105 0.474 0.421 0.263 0.658 0.763 0.132 0.368 0.263 0.500 0.395 
0.2500 0.0942 0.2493 0.2438 0.1939 0.2251 0.1807 0.1143 0.2327 0.1939 0.2500 0.2389 
26.0000 24.2647 27.5000 26.1818 25.8214 27.3846 26.1111 24.1212 26.6250 25.0357 28.0526 26.1304 
23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 23.053 
8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 
65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 
1.0000 8.5000 1.1111 1.3750 2.8000 0.5200 0.3103 6.6000 1.7143 2.8000 1.0000 1.5333 
0.365 0.437 0.580 0.454 0.573 0.387 0.211 0.340 0.579 0.411 0.619 0.472 
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 0.320 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid 
                        
14 20 15 15 20 10 6 20 17 18 15 16 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
5 14 5 7 8 3 3 13 7 10 4 7 
19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 
0.474 0.316 0.526 0.421 0.632 0.368 0.158 0.368 0.526 0.421 0.579 0.474 
Baik Cukup Baik Baik Baik Cukup Jelek Cukup Baik Baik Baik Baik 
19 34 20 22 28 13 9 33 24 28 19 23 
38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 
0.500 0.895 0.526 0.579 0.737 0.342 0.237 0.868 0.632 0.737 0.500 0.605 
Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sukar Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang 
Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai Drop Pakai Pakai Pakai Pakai Pakai 
 
 
Lanjutan       
       
Nomor Item 
36 37 38 39 40 
Y Y2 
1 1 1 1 1 38 1444 
1 1 0 1 1 33 1089 
0 0 0 1 1 31 961 
0 1 1 1 0 31 961 
1 1 0 1 1 31 961 
0 1 1 0 0 31 961 
1 1 0 0 1 30 900 
1 1 0 1 0 30 900 
1 1 0 0 1 30 900 
1 1 0 0 0 30 900 
1 1 0 1 1 29 841 
1 1 0 1 0 29 841 
1 0 1 1 1 29 841 
0 1 1 1 1 29 841 
0 1 1 1 1 28 784 
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1 0 0 1 1 28 784 
1 0 0 1 0 28 784 
1 1 1 1 1 27 729 
1 1 0 0 1 27 729 
0 1 0 1 0 27 729 
1 0 0 1 0 25 625 
1 0 0 0 1 24 576 
0 1 0 0 1 23 529 
1 1 0 0 0 19 361 
0 0 1 0 0 19 361 
0 0 0 1 1 17 289 
1 0 1 0 0 17 289 
1 1 1 1 0 16 256 
0 0 0 1 1 15 225 
1 0 0 1 0 15 225 
1 0 1 0 0 15 225 
0 0 0 1 1 15 225 
0 1 0 0 0 12 144 
0 0 0 0 0 11 121 
1 0 0 0 0 10 100 
0 1 0 0 0 10 100 
0 0 0 0 0 9 81 
0 0 0 1 0 8 64 
22 21 11 22 18 876 22676 
560 560 280 559 484     
0.579 0.553 0.289 0.579 0.474     
0.421 0.447 0.711 0.421 0.526     
0.2438 0.2472 0.2057 0.2438 0.2493 8.7244 S pq 
25.4545 26.6667 25.4545 25.4091 26.8889     
23.053 23.053 23.053 23.053 23.053     
8.0816 8.0816 8.0816 8.0816 8.0816     
65.3130 65.3130 65.3130 65.3130 65.3130     
1.3750 1.2353 0.4074 1.3750 0.9000     
0.349 0.497 0.190 0.342 0.450     
0.320 0.320 0.320 0.320 0.320     
Valid Valid Invalid Valid Valid     
              
14 16 7 15 13     
19 19 19 19 19     
8 5 4 7 5     
19 19 19 19 19     
0.316 0.579 0.158 0.421 0.421     
Cukup Baik Jelek Baik Baik     
22 21 11 22 18     
38 38 38 38 38     
0.579 0.553 0.289 0.579 0.474     
Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang     




KESIMPULAN DARI PERHITUNGAN ANALISIS VALIDITAS,RELIABILITAS, 
DAYA PEMBEDA DAN INDEKS KESUKARAN TES TRY OUT  
INSTRUMEN KEMAMPUAN KOGNITIF 
 
 
1) Diambil bila derajat kesukaranya sedang, daya pembeda baik, dan 
validitasnya valid 
2) Diambil bila derajat kesukaranya sedang, daya pembeda cukup, dan 
validitasnya valid 
3) Diambil bila derajat kesukaranya sedang, daya pembeda jelek, dan 
validitasnya valid 
4) Diambil bila derajat kesukaranya sukar, daya pembeda cukup, dan 
validitasnya valid 
5) Diambil bila derajat kesukaranya mudah, daya pembeda cukup, dan 
validitasnya valid 
6) Tidak diambil bila derajat kesukaranya mudah, daya pembeda jelek, 
dan validitasnya valid 
7) Tidak diambil bila derajat kesukaranya mudah, daya pembeda jelek, 
dan validitasnya invalid 
8) Tidak diambil bila derajat kesukaranya sedang, daya pembeda baik, 
dan validitasnya invalid 
9) Tidak diambil bila derajat kesukaranya sedang, daya pembeda jelek, 
dan validitasnya invalid 
10) Tidak diambil bila derajat kesukaranya sukar, daya pembeda cukup, 
dan validitasnya invalid 
11) Tidak diambil karena derajat kesukaranya sukar, daya pembeda 
jelek, dan daya validitasnya invalid 
12) Tidak diambil karena derajat kesukaranya sukar, daya pembeda 
jelek, dan daya validitasnya valid 
 
Ø KETERANGAN :  
Apabila daya pembedanya negative maka soal di drop 
Apabila daya pembeda 0.15 < D ≤ 0.2 maka soal di pertimbangkan, bisa 
diambil atau di drop tergantung derajat kesukaran dan validitas item 
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DAFTAR NILAI TUGAS  
       
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL NO 
ABSEN 
TUGAS 1 TUGAS 2 TUGAS 3 TUGAS 1 TUGAS 2 TUGAS 3 
1 5.5 8.5 8 9.5 7 9 
2 8 8.5 9 5.5 8 8 
3 9 7 9 8.5 7 9.5 
4 6.5 7 9 9 4.5 8 
5 9 6 9.5 6.5 4.5 8 
6 8 8 9.5 9 7 9 
7 8.5 8.5 9.5 8.5 9 8.5 
8 5 8.5 9 8 7 9.5 
9 7.5 8.5 8.5 8.5 7 9 
10 9.5 9.5 7.5 8 7 8 
11 5 8 8 7 7 8 
12 7.5 7 9 8.5 7 8.5 
13 8.5 8.5 9 6.5 7 8 
14 4.5 7 9 8 7 9.5 
15 8 7 8.5 9 8 8 
16 9 9 8 8.5 7 8.5 
17 8.5 8.5 9.5 8.5 8 7.5 
18 9 7 9 9 7 8 
19 8.5 7 9 7 7 9 
20 8.5 8.5 9.5 8 9 8 
21 7.5 7 9 8.5 7 9.5 
22 8.5 7 9 8 7 8 
23 8 5.5 9 8.5 7 9.5 
24 5.5 6 9.5 9 9.5 9.5 
25 9 7 9.5 8.5 8 9 
26 8 5.5 9.5 9 7.5 7 
27 8.5 7 9.5 8 7 7.5 
28 9 7 9.5 7 7 8 
29 8 7 9 8 7 6 
30 9 8 8 6 7 8 
31 9 7 7 8 7 9.5 
32 8.5 5.5 9.5 9 7 8 
33 9 8.5 9 8.5 7 9 
34 8.5 7 8.5 7 8 7 
35 9.5 8.5 9.5 8 7 9.5 
36 9.5 7 9 9 7 9 
37 8.5 7 8 7 7 8 
38 8 7 8.5 8.5 7 8 
39       9 7 8 




SOAL TUGAS I 
 
I.   1. Air dipanaskan dari 0 o C – 4 o C. Yang terjadi adalah ... 
    A. Air tetap dalam wujud es 
    B. Volumenya bertambah 
    C. Massa jenisnya tetap 
    D. Tidak mengalami perubahan volume 
    E. Massa jenisnya lebih besar 
2.  Menurut teori kalorik, kalor merupakan zat alir. Hal ini didukung oleh ... 
    A. Suhu air naik jika dipanaskan 
    B. Volume air menyusut pada suhu  0 o C – 4 o C 
    C. Panas timbul karena gesekan  
    D.Pada persentuhan benda panas dan dingin akan tercapai keseimbangan  
termal 
    E. Pemberian kalor tidak selalu menaikkan suhu 
3. Pernyataan yang benar adalah ... 
    A. Pemberian kalor selalu menaikkan suhu benda 
    B. Pemberian kalor tidak selalu menaikkan suhu benda  
    C. Benda dingin mengandung lebih banyak kalor daripada benda panas 
    D. Benda menjadi panas, artinya benda tersebut mengeluarkan kalor 
    E. Benda kehilangan kalor, artinya suhu benda naik 
4. Suatu benda mempunyai kalor jenis kecil, artinya ... 
    A. Cepat menguap 
    B. Kenaikan suhunya lambat 
    C. Cepat menjadi panas 
    D. Lebih mudah menguap 
    E. Muainya lambat 
5. Zat A dan B bermassa sama. Untuk menaikkan suhu yang sama, zat A 
memerlukan kalor dua kali lebih banyak daripada kalor yang dibutuhkan zat 
B. Hal ini berarti ... 
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    A. zat A lebih cepat panas 
    B. Kalor jenis zat A < zat B 
    C. Kalor jenis zat A >  zat B 
    D. Kapasitas kalor zat A < zat B 
    E. Zat A lebih cepat menguap 
6.  Kapasitas kalor suatu benda sebanding dengan … 
    A. Perubahaan suhu 
    B. Massa benda 
    C. Massa jenis dan kalor jenis 
    D. Massa jenis dan perubahan suhu 
    E. Kalor jenis dan perubahan suhu 
7. Pada akhir pencampuran dua bahan yang berbeda suhunya akan didapatkan 
keseimbangan termal, artinya .... 
    A. Perpindahan panas terus berlangsung 
    B. Suhu awal sama dengan suhu akhir campuran 
    C. Suhu akhir < suhu awal 
    D. Suhu kedua bahan sama besar 
    E. Besarnya suhu akhir sama dengan pengurangan suhu kedua benda.  
 
II.  
1. Berapa kalor yang dilepaskan pada pendinginan 4 kg air dari 100 o C 
menjadi 25 o C? Kalor jenis air 2000 J/Kg K 
2. Satu liter minyak ( r =0.8 g/cm 3 )dipanaskan dari 20 o C menjadi 80 o C. 
Berapakah kalor yang dibutuhkan ,jika kalor jenis minyak 4600 J/Kg K? 
3. Kapasitas kalor aluminium yang massanya 4 kg pada suhu 20 o C adalah 
3600 J/K .Apabila aluminium tersebut dipanaskan sampai suhunya 
mencapai 110 o C, hitunglah 
a. banyak kalor yang diperlukan 
b. kalor jenis aluminium. 
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SOAL TUGAS II 
 
1. Sebatang sendok logam yang massanya 80 g dipanaskan hingga 120 o C, 
kemudian dimasukkan ke dalam bejana yang berisi 100 g air. Suhu air dalam 
bejana 25 o C. Apabila suhu akhir campuran 55 o C dan kalor jenis air 4200 
J/Kg K , berapakah kalor jenis logam tersebut?  
2. Suatu bejana gelas yang massanya 300 g berisi 540 g air dengan suhu 90 o C. 
Ke dalam bejana tersebut ditambah 600 g air yang suhunya 30 o C. Berpakah 
suhu akhir campuran ? (c air = 4200 J/Kg K ; c gelas = 840 J/Kg K) 
3. Sebuah kalorimeter yang mempunyai kapasitas kalor 500 J/K, berisi 250 g air 
yang suhunya 20 o C . Sepotong logam yang massanya 500 g dan suhunya 60 
o C dimasukkan ke dalam kalorimeter. Ternyata suhu akhir campuran 30 o C . 
Hitunglah kalor jenis logam. 
4. Ke dalam sebuah bejana gelas dituangkan 400 g air dengan suhu 70 o C dan 
300 g air dengan suhu 20 o C. Jika suhu akhir campuran 40 o C , berapakah 



















SOAL TUGAS III 
 
1. a. Berapa kalor yang diperlukan untuk mengubah 10 gram es pada 0 o C 
menjadi air pada 50 o C? 
      b. Jika sebuah kulkas mendinginkan 200 g air dari 20 o C ke titik bekunya. 
2.   a. Berapa banyak kalor yang diperlukan untuk mengubah 50 g air pada 100 
o C  menjadi uap pada 100 o C ? 
      b.  Tentukan banyak kalor yang dilepaskan ketika 20 g uap pada 100 o C 
mengembun dan mendingin menjadi air pada 50 o C . 
3.  Berapa kalor yang diperlukan agar 5 kg es pada -20 o C menjadi uap air 
seluruhnya pada 120 o C ? 
4.  Diketahui titik lebur raksa -39 o C. Berapa titik lebur zat tersebut pada 
tekanan yang sama ? 
5.  Apabila kalor lebur suatu zat 100 kal /g , kalor yang diperlukan untuk 
melebur 12 kg zat tersebut sebesar ... joule. 





















SOAL TEST KEMAMPUAN  KOGNITIF  
SUB POKOK BAHASAN KALOR 
 
Petunjuk mengerjakan soal : 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan ! 
2. Telitilah bendel soal yang telah Anda terima ! Bendel terdiri dari satu lembar 
petunjuk, lembar soal yang terdiri 40 soal pilihan ganda, satu lembar jawaban 
serta satu lembar buram. Bila ada kekurangan dalam bendel segera laporkan 
pada pengawas ! 
3. Lepaskan lembar jawaban serta lembar buram dari bendel ! 
4. Tulislah nama serta nomor Anda pada lembar jawaban ! 
5. Kerjakan semua soal dan mulailah mengerjakan soal dari yang Anda anggap 
mudah ! 
6. Berilah tanda silang pada jawaban yang Anda anggap paling benar ! 
Misal :  A B C D E 
7. Apabila Anda ingin memperbaiki jawaban Anda, maka berilah garis dua 
mendatar pada jawaban yang Anda anggap salah lalu berilah tanda silang pada 
jawaban yang Anda anggap benar ! 
Misal :  A B C D E 
8. Waktu yang tersedia untuk mengerjakan seluruh soal ini adalah 90 menit. 
Pergunakan waktu yang tersedia sebaik-baiknya ! 
9. Kerjakan semua soal dengan mandiri, sungguh-sungguh, percayalah bahwa 
anda pasti lebih dari teman Anda ! 
10. Apabila ada kekurangjelasan pada naskah soal, tanyakan pada pengawas ! 
11. Apabila telah selesai mengerjakan, silakan Anda mengecek kembali pekerjaan 
Anda apabila masih ada waktu yang tersedia ! 
12. Apabila telah selesai atau habis waktunya, serahkan lembar jawaban Anda 
beserta soalnya kepada pengawas ! 
 
_________Selamat Mengerjakan_________ 
Semoga Sukses 
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